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EVALUASI PROGRAM SENTRA LATIHAN OLAHRAGAWAN MUDA
POTENSIAL NASIONAL

Faridah Ismiyati
Doktor Pendidikan Jasmani Program Pasca Sarjana UNJ

ABSTRAK

Program Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional Implementasi DBON
yang merupakan program inovasi dan terobosan pembinaan dan pengembangan talenta
olahraga bekerjasama dengan perguruan tinggi di bidang olahraga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi Program Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial
Nasional Implementasi Desain Besar Olahraga Nasional (DBON). Metode penelitian
yang digunakan adalah evaluasi program, Model CIPP Stufflebeam & Shinkfield,
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, berdasarkan hasil interaksi dengan subjek
di lapangan melalui metoda observasi, wawancara, kuesioner dan penelitian dokumen.
Responden pada penelitian ini berasal dari 4 sentra olahragaan Provinsi dan pelatih serta
perangkat diantaranya terdiri dari yang terlibat dalam Program Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional Implementasi DBON dan Informan pada
penelitian ini adalah tiap penanggung jawab sentra olahragawan muda nasional : UNJ :
Prof Dr Johansyah Lubis M.Pd., UPI: Prof Dr Boyke M.Pd, UNNES : Prof Dr Tandiyo
Rahayu M.Pd, UNESA : Dr Dwi M.Pd. Hasil Penelitian ini pada Komponen Context
Pada Program Pembinaan Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional
Implementasi DBON pada kategori Baik. Komponen Input yang diajukan menunjukan
bahwa Komponen Input pada Program Program Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional pada kategori Sangat Baik. Komponen Product pada Program Sentra
Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional pada kategori Sangat Baik. Komponen
Product pada Program Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional pada
kategori Sangat Baik.

Kata kunci: Pembinaan dan Pengembangan Talenta, Olahragawan Muda dan Sentra
Latihan
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EVALUATION OF THE TRAINING CENTER PROGRAM YOUNG SPORTSMEN
OF NATIONAL POTENTIAL

Faridah Ismiyati
Doctor of Physical Education UNJ Postgraduate Program

ABSTRACT

National Potential Young Sportsman Training Center Program DBON implementation
which is an innovation and breakthrough program for coaching and developing sports
talents in collaboration with universities in the field of sports. This study aims to
evaluate the National Potential Young Sportsman Training Center Program for the
Implementation of the National Sports Grand Design (DBON). The research method
used is program evaluation, CIPP Stufflebeam & Shinkfield Model, with qualitative and
quantitative approaches, based on the results of interaction with subjects in the field
through observation methods, interviews, questionnaires and document research.
Respondents in this study came from 4 provincial sports centers and coaches and tools
consisting of those involved in the National Potential Young Sportsman Training Center
Program DBON implementation and informants in this study are each person in charge
of the national young sportsman center: UNJ: Prof. Dr. Johansyah Lubis M.Pd., UPI:
Prof. Dr. Boyke M.Pd, UNNES: Prof. Dr. Tandiyo Rahayu M.Pd, UNESA : Dr. Dwi
M.Pd. The results of this study are in the Context Component of the National Potential
Young Sportsman Training Center Development Program DBON Implementation in the
Good category. The proposed Input Component shows that the Input Component in the
National Potential Young Sportsman Training Center Program Program is in the Very
Good category. Product Component in the National Potential Young Sportsman
Training Center Program in the Very Good category. Product Component in the
National Potential Young Sportsman Training Center Program in the Very Good
category.

Keywords: Talent Development and Coaching, Young Sportsmen and Training Centers
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Olahraga nasional merujuk pada
aktivitas dan kegiatan olahraga yang
dikelola, didukung, dan dipromosikan
oleh pemerintah suatu negara. Tujuan
dari konsep olahraga nasional adalah
untuk meningkatkan prestasi olahraga
secara keseluruhan di tingkat nasional,
mempromosikan kesehatan masyarakat,
serta memperkuat identitas nasional.
Pesan  Presiden  Jokowi  dalam
sambutannya pada Peringatan Hari
Olahraga Nasional (Haornas) ke 37
pada tanggal 9 September 2021 sebagai
berikut: “Kepada Menpora, KONI dan
KOI untuk meningkatkan
meningkatkan prestasi olahraga
nasional, kalo selama ini prestasi
olahraga kita masih kurang, masih
kurang berhasil. Itu artinya cara-cara
yang selama ini kita lakukan mungkin
tidak tepat, mungkin kurang tepat. Kita
harus  melakukan  review total,
ekosistem nasional untuk prestasi
olahraga harus di review total. Saya
minta tata kelola pembinaan atlet di
review total. Rancang tata kelola
pembinaan atlet yang tersinergikan
dengan baik, dari daerah sampai
pusat. Dari lembaga pendidikan umum
sampai lembaga pendidikan olahraga.
Tingkatkan sinergi antara organisasi
cabang olahraga sampai ke
Kemenpora. Pemanfaatan ilmu
pengetahuan dan teknologi terbaru
juga harus kita lakukan, bukan hanya
untuk pengembangan pusat, pelatihan
yang berbasis sains, tetapi juga
pengembangan manajemen baru yang
lebih  baik. Kembangkan sistem
informasi dan big data analitik yang
bisa mendeteksi calon-calon atlet yang

Faridah Ismiyati

berkualitas. Ingat, bahwa penduduk
kita dua ratus enam puluh tujuh juta
lebih dan mayoritas adalah generasi
muda. Sangat tidak masuk akal, jika
kita kekurangan calon atlet yang
berbakat, pasti jutaan yang berbakat.
Kalo kurang calon pasti yang salah
adalah  manajemen nya, bukan
kekurangan bakat. Oleh karena itu
sistem pembinaan atlet nasional, sekali
lagi harus di review total. Saya minta
kepada Menpora segera mengajak
semua pihak yang terkait untuk
merancang ulang sistem pembinaan
atlet kita secara besar-besaran. Dan
segera melaporkan hasilnya pada
saya”.

Atas dasar arahan Presiden
tersebut, Menpora membentuk tim
yang terdiri dari para akademisi
olahraga, perwakilan dari KONI Pusat
dan Komite Olimpiade Indonesia
menyusun  konsep Desain  Besar
Olahraga Nasional Tahun 2021-2045.
Setelah melalui berbagai uji publik di
beberapa perguruan tinggi, paparan
Menpora dalam Rapat Terbatas dengan
Presiden dan Rapat Dengar Pendapat
dengan Komisi X DPR RI untuk
mendapatkan berbagai masukan
perbaikan dan penyempurnaan konsep.
Tepat setahun kemudian pada tanggal 9
September 2021 terbit Peraturan
Presiden Nomor 86 Tahun 2021
tentang Desain  Besar Olahraga
Nasional (DBON). Pada Desain Besar
Olahraga Nasional (DBON) dalam
program pengembangan pembinaan dan
pembangunan  olahraga  nasional
dilaksanakan dan diarahkan untuk
mencapai suatu prestasi olahraga pada
tingkat Olimpiade dan Paralimpiade.
Salah satu inovasi program
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pengembangan bakat atlet usia 18
tahun ke bawah melalui Program
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional (SLOMPN)
bekerjasama dengan Perguruan Tinggi
di Bidang Olahraga dan Induk
Organisasi Cabang Olahraga.

Saat ini SLOMPN  sudah
terselenggara pada 4 titik sentra yaitu
Jawa Barat bekerjasama dengan UPI
Bandung, Jawa Tengah bekerjasama
dengan  UNNES, Jawa  Timur
bekerjasama dengan UNESA dan DKI
Jakarta bekerjasama dengan UNJ.
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional  dilaksanakan
dengan melibatkan Induk Organisasi
Cabang Olahraga dalam penyusunan
instrument dan parameter seleksi calon
atlet dan calon pelatih, memberikan
rekomendasi calon pelatih, dan terlibat
dalam proses seleksi calon atlet dan
calon pelatih. Berdasarkan Undang-
undang Nomor 11 tahun 2022 tentang
Keolaragaan upaya peningkatan
prestasi olahraga, perlu terus
dilaksanakan. Setiap pembinaan
olahraga ditujukan untuk kemajuan
semua cabang olahraga yang ada di
Indonesia, dan setiap cabang olahraga
mempunyai program pembinaan
prestasi masing-masing baik dari
tingkat daerah  maupun  nasional
(Republik Indonesia, 2022).

Adapun tujuan dari program
pembinaan untuk prestasi olahraga
dengan adanya Program Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional
dari usia muda agar nanti nya dengan
proses pembinaan Panjang agar prestasi
untuk Indonesia, dalam setiap cabang
olahraga dan mampu mencapai prestasi
maksimal. Pembinaan olahraga

4

nasional dapat berjalan dengan baik
dan diperlukan komponen-komponen
penting selain jalur-jalur pembinaan
yang teridentifikasi. Adapun komponen
di dalam sistem pembinaan olahraga
nasional vyaitu tujuan, managemen,
faktor ketenagaan, atlet, sarana dan
prasarana, struktur dan isi program,
sumber belajar, metodologi, evaluasi
dan penelitian, dan dana. Komponen-
komponen tersebut sangat penting dan
dibutuhkan dalam pembinaan olahraga
nasional agar pembinaan olahraga dapat
berjalan dengan baik di dukungan
dengan SDM pelatih dan tenaga
pendukung yang professional sesuai
standar yang telah ditentukan Sentra,
berdasarkan sentra keolahragawan ini
memiliki Fasilitas Pendukung juga
Serta Tenaga Pendukung seperti
Tenaga Ahli Sportscience, ahli Gizi,

Masseur  Olahraga dan  Dokter
Olahraga.
Setiap Sentra Latihan

Olahragawan olahraga ditujukan untuk
kemajuan semua cabang olahraga yang
ada di Indonesia, dan setiap cabang
olahraga mempunyai program Sentra
Latihan Olahragawan prestasi masing-
masing baik dari tingkat daerah
maupun nasional. Adapun tujuan dari
Program Sentra Olahragawan Muda
Potensial Nasional adalah Mencapai
Prestasi tinggi nanti nya dan Meraih
terbaik pada Olimpiade 2032 serta
Sentra Latihan Olahragawan muda
potensial nasional ini dari usia muda,
dan akan di bina dalam program jangka
Panjang agar meraih prestasi untuk
indonesia dalam 4 Sentra Latihan
Olahragawan muda Potensial Nasional.

Perkumpulan klub olahraga dan
induk olahraga harus berada pada

Faridah Ismiyati
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tempat yang strategis karena harus
berada di posisi terdepan dan menjadi
ujung tombak dan mitra perguruan
tinggi negeri untuk Sentra Latihan
Olahragawan muda Potensial Nasional
karena proses merupakan sesuatu yang
nampak dan terukur, artinya bahwa
Sentra Latihan Olahragawan olahraga
harus dilakukan pendekatan secara
ilmiah yang dimulai dari pemanduan
bakat sampai proses, ketika dilihat dari
kacamata kesisteman bahwa kualitas
hasil output ditentukn oleh masukan
input dan kualitas proses Sentra Latihan
Olahragawan yang terjadi. Sentra
Latihan Olahragawan yang selama ini
didapatkan merupakan konsekuaensi
nyata dari sub sistem yang kurang
optimal yaitu input dan proses. Sentra
Latihan Olahragawan dan
pengembangan olahraga dilaksanakan
dan diarahkan untuk olahraga pada
tingkat  daerah, nasional dan
internasional.

Sarana prasarana olahraga untuk
pembinaan dan pengembangan
olahraga sebaiknya memenuhi standar
nasional bahkan internasional Pelatih
adalah tokoh sentral terhadap proses
pelatihan olahraga. Pelatih merupakan
orang yang memberi bimbingan atau
tuntunan terhadap atlet agar dapat
dicapai prestasi olahraga yang optimal.
Pelatih adalah seorang yang profesional
yang bertugas membantu,
membimbing, membina serta
mengarahkan atlet terpilih berbakat
untuk merealisasi prestasi maksimal
dalam  waktu  yang  sesingkat-
singkatnya. Pelatih adalah orang yang
berperan  untuk  membantu  atlet
memantapkan penampilan serta
meningkatkan  seluruh  potensinya,
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sehingga mampu berprestasi tinggi
dalam cabang olahraganya.dan
dukungan gizi yang baik dengan terapi
dan serta seorang psikologi khsus tiap
sentra  keolahragawan yang baik
mendukung program pembinaan ini

Pendanaan adalah salah satu
faktor pendukung terpenting dalam
upaya pembinaan dan pengembangan
olahraga, dengan adanya dana berbagai
kebutuhan pun yang berhubungan
dengan pembinaan dan pengembangan
olahraga dapat dipenuhi dengan baik.
yang digunakan antara lain melalui
latihan didalamnya terdapat sistem-
sistem pembinaan terhadap atlet dan
juga program latihan yang digunakan
untuk meningkatkan kemampuan atlet
terbaik dari segi fisik, teknik, taktik dan
mental.

Pola pembinaan olahraga dibuat
berdasarkan asumsi dan proyeksi
keadaan pada masa akan datang mampu
menjabarkan kebijaksanaan dan strategi
yang harus dilakukan oleh semua pihak
yang terkait serta mampu menjangkau
semua aspek yang berperan dalam
pembangunan olahraga baik yang
dilakukan oleh pemerintah maupun
masyarakat. Pola pembinaan olahraga
yang dimaksud adalah suatu tatanan
atau cara dari suatu program kegiatan
yang direncanakan dan dilaksanakan
secara  Ssistematis, teratur, dan
berkesinambungan dengan berbagai
kegiatan latihan olahraga (Nie &
Haryadi, 2018)

Pembinaan berasal dari kata “bina”
yang mendapat awalan pe- dan akhiran
—an. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pembinaan diartikan sebagai
tindakan dan kegiatan secara efisien
untuk memperoleh hasil yang lebih
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baik. Secara umum, pembinaan
diartikan sebagai usaha untuk memberi
pengarahan dan bimbingan guna
mencapai  suatu  tujuan  tertentu.
Pembinaan merupakan hal umum yang
digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, untuk prestasi
dalam pengembangannya di bidang
pendidikan, ekonomi, sosial,
kemasyarakatan dan lainnya. Pembinaan
menekankan pada pendekatan praktis,
pengembangan sikap, kemampuan dan
kecakapan. Dalam kegiatan pembinaan
dilakukan guna mencapai suatu tujuan
yang  meningkat.  Seperti  yang
diungkapkan  oleh  Kjer, (2019)
Coaching is a conversation, or series of
conversations, one person has with
another. The person who is the coach
intends to produce a conversation that
will benefit the other person, the
coachee, in a way that relates to the
coachee’s learning and progress.
Pembinaan merupakan
percakapan, atau serangkaian
percakapan yang dilakukan seseorang
dengan orang lain. Seorang yang
menjadi pembina bermaksud membuat
percakapan yang akan memberi
manfaat bagi orang lain dengan
pembelajaran dan kemajuan yang
dimiliki. ~ Selain itu, Menyatakan
bahwa: Coaching typically focuses on
helping the client to become more self-
aware using action learning methods.
Olahraga secara umum dilakukan
oleh semua tingkatan usia dan golongan
masyarakat, tetapi secara khusus Sentra
Latihan Olahragawan bakat olahraga
harus dimulai sedini mungkin mulai
dari usia sekolah dasar, sekolah
menengah pertama hingga masa usia
emasnya, antara sekitar usia sebelas

6

(11) tahun hingga menjadi atlet elit
nasional dalam  Sentra  Latihan
Olahragawan  dan  pengembangan
olahraga perlu terus ditingkatkan secara

terarah, sistematis dan
berkesinambungan agar selaras dengan
tujuan pembangunan nasional

khususnya meningkatkan kesejahteraan
bidang keolahragaan. Dalam Sentra
Latihan Olahragawan terdapat beberapa
faktor yang harus  diperhatikan
diantaranya sarana prasarana, pelatih,
sistem manajemen, pendanaan dan
merekrut  atlet. Sarana prasarana
olahraga sangat penting keberadaanya
untuk menunjang Sentra Latihan
Olahragawan  dan  pengembangan
olahraga. Di samping itu perlu
dipertimbangkan pula karakteristik
target Indonesia menuju olimpiade
selanjutnya dan yang akan dating pada
10 tahun Kkedepan sesuai dengan
program yang dilaksanakan pemerintah.

Sentra Latihan Muda
Olahragawan Muda Potensial Nasional
(SLOMPN) merupakan konsep
pembinaan baru dimana Kemenpora
bekerja sama dengan Induk Organisasi
Cabang Olahraga dengan melibatkan
Perguruan Tinggi di bidang Olahraga.
Sehingga diharapkan dengan adanya
kolaborasi antara praktisi (pelatih)
dengan akademisi (tenaga pendukung
sports science) muncul inovasi-inovasi
baru dalam penyelenggaraan
pembinaan olahragawan muda
berbasiskan IPTEK Keolahragaan di
Indonesia. Pemanfaatan IPTEK
Keolahragaan dalam penyelenggaraan
pembinaan SLOMPN antara lain
pemanfaatan aplikasi sebagai sarana
monitoring perkembangan atlet serta
penerapan model pembelajaran (sistem

Faridah Ismiyati
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modul, kelas online) yang mendukung
atlet untuk berprestasi
Pola pembinaan atlet muda
potensial ditingkat nasional sebelumnya
hanya terpusat di satu titik yaitu di
Sekolah Khusus Olahragawan dibawah
Kemenpora bekerjasama dengan Induk
Organisasi Cabang Olahraga,
sementara dengan terbitnya Perpres No
86 Tahun 2021 tentang DBON
dikembangkan  menjadi 10 titik
(provinsi) dan saat ini sudah berjalan di
4 titik (Provinsi). Atlet-atlet terbaik dari
SLOMPN yang memenuhi kriteria dan
parameter (fisik, teknik dan prestasi)
atlet elit junior nasional akan dibina
lebih lanjut oleh Kemenpora melalui
program Pelatnas Elit Junior yang
rencananya akan dipusatkan di Cibubur
Youth Sports Center. Sementara bagi
atlet-atlet SLOMPN (lulus SMA) yang
tidak memenuhi kriteria dan parameter
atlet junior nasional akan di dorong
untuk melanjutkan studi di Fakultas
IImu Keolahragaan agar bisa menjadi
tenaga keolahragaan (analisa performa,
pelatih fisik, sports recovery, ahli faal
olahraga) yang handal.
Pelaksanaan evaluasi program
sangat penting karena bertujuan untuk

menentukan  fakta-fakta  mengenai
pelaksanaan  evaluasi  publik  di
lapangan yang hasilnya bisa positif
ataupun negatif. Pelaksanaan evaluasi
program merupakan suatu proses
kegiatan untuk mengumpulkan,
menggambarkan, memperoleh  dan
menyajikan informasi yang berguna
secara terus menerus sehingga dapat
digunakan sebagai alternatif yang tepat
dalam mengambil sebuah keputusan
juga untuk merevisi apabila dirasakan
adanya sesuatu kesalahan. Sebuah
evalusi yang dilaksanakan secara
profesional dapat menghasilkan temuan
yang objektif yaitu temuan apa adanya
baik data, analisis maupun
kesimpulannya tidak dimanipulasi yang
akhirnya akan memberi manfaat
terhadap semua orang yang
bersangkutan dalam program Sentra
Latihan Olahragawan itu sendiri.
(Peluang)

Evaluasi Program Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional
Implementasi DBON serta Sentra
Latihan Olahragawan atlet Berdasarkan
hasil Dokumentasi Program Sentra
Latihan Olahragawan Muda Potensial
Nasional Implementasi DBON

Tabel 1. Data Tempat Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional DBON

Jakarta Jawa Barat Jawa Tengah Jawa timur Sumatra
Universitas Universitas Universitas Universitas Universitas
Negeri Jakarta ~ Pendidikan Negeri Negeri Surabaya Negeri
Indonesia Semarang Padang
(Sumber Data: Dokumentasi Kemenpora, 2021)
Faridah Ismiyati 7
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Berdasarkan data prestasi diatas,
disimpulkan bahwa dari 4 sentra
keolahragaan dan tambahan 1 sentra
olahargawan telah memberikan hasil
yang baik, ini membuktikan program
Sentra Latihan Olahragawan telah
berjalan dengan baik dan konsisten,
sebagai salah satu. Berdasarkan tabel
diatas, evaluasi Program Sentra
Latihan Olahragawan Muda Potensial
Nasional Implementasi DBON telah
berjalan cukup baik, disini sangat
jelas terdapat masalah- masalah dalam

sistem dari sitem penerimaan dan
sampe proses pembinaan.
Berdasarkan penjelasan  diatas

mengenai data prestasi yang telah diraih

4 SENTRA LATIHAN OLAHRAGAWAN MUDA POTENSIAL NASIONAL

oleh evaluasi program Program Sentra
Latihan Olahragawan Muda Potensial
Nasional Implementasi DBON
memiliki perbedaan. Dapat dibuktikan
dengan hasil pelajar bugar indonesia
ternayata di Program Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional
Implementasi DBON masih ada di
evaluasi secara  terhadap  dan
berkelanjutan segala program yang
berkaitan prestasi olahraga. Untuk
Indonesia pada olimpiade 2032
selanjutnya dan yang akan datang
sesuai dengan program pendukung
pemerintah dalam tentang pilpres 86
tahun 2021 tentang DBON.

s Y
N=

SENTRA DKI TAHUN 2022
_JAKARTA 18 5 -
2 Py, + Atletik + Panjat Tebing
j,’Sf__: 35 ~ . . ‘e Tenaga o Cabang Y - Menembak + Sepeda (BMX)
w57 Atlet & Pelatih \A Pendukung olahraga + Panahan
SENTRA JAWA ‘
» TENGAH 10 4 + Angkat Besi + Panjat Tebing
20 ny 6 _ -@ Tenaga () Cabang Y - Aotk
UNNES Atlet » Pelatlhm pendukung "ﬁ olahraga + Panahan
SENTRA JAWA TIMUR 1 3 e
28 e 4 & Tenaga @ | Cabang ! « Renang
Atlet ) Pelatih i\ Pendukung olahraga « Taekwondo
SENTRA JAWA
BARAT 14 3 S
‘) ". Tenaga J cabang ! + Panahan
‘g:‘ Atlet) Pelatlhm Pendukung ﬂa olahraga « Taekwondo

Pemuda Moju! Olahroga joyol  www kemenpor
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a.go.id | W exeMENPORA_RI | f Keman pora ki | (B video
Gambar 1. Data Sebaran Jumlah Atlet, Pelatih dan Tenaga
Pendukung serta cabang Olahraga)
(Sumber Data: Dokumentasi )

Humas Kemenpora
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Evaluasi ini bertujuan untuk
memberi gambaran atlet progres atlet
sentra olahragawan muda untuk
meningkatkan  prestasi olahraga
indonesia. Untuk olimpiade 2032
menjadi peringkat 10 besar sesuai
dengan program pemerintah dan
mendukung suksesnya DBON.

Berdasarkan beberapa teori dan
data yang diperoleh dilapangan maka
peneliti ingin mengkaji secara lebih
mendalam tentang evaluasi program
Sentra Latihan Olahragawan untuk
mengetahui sampai mana pelaksanaan
evaluasi Program Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional
Implementasi DBON tahun 2021.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini memiliki fokus yang
cukup jelas, yaitu evaluasi Program
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial ~ Nasional  Implementasi
DBON tahun 2021. Dengan membatasi
beberapa hal pokok, Anda dapat
memastikan bahwa penelitian lebih
terfokus dan memiliki kedalaman yang
diperlukan. Berikut adalah beberapa hal
yang bisa menjadi fokus penelitian
pada  komponen  konteks  yang

mencakup: Landasan Hukum
Kebijakan, Maksud dan Tujuan serta
Peran Kebijakan Pemerintah.

Komponen input yang mencakup
Rekuitmen, Pendanaan, Tim Pakar
Keterlibatan Peran Lembaga.
Komponen Proses: yang mencakup
kegiatan Penerapan Proses Pembinaan
dalam Latihan, Aspek Infrastruktur,
serta proses Evaluasi dan Monitoring.
Komponen Produk yakni Partisipasi
Perguruan tinggi dan Masyarakat,

Faridah Ismiyati

Keberhasilan ~ Penelitian  ini  dan
Keberalanjutan dari Program.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah

diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini terkait dengan Evaluasi

Program Sentra Latihan Olahragawan

Muda Potensial Nasional Implementasi

DBON berdasarkan evaluasi CIPP,

Maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas komponen
konteks yang mencakup: Landasan
Hukum Kebijakan, Maksud dan
Tujuan serta Peran Kebijakan
Pemerintah dalam Program Sentra
Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON?

2. Bagaimana efektivitas komponen
input yang mencakup Rekuitmen,
Pendanaan, Tim Pakar Keterlibatan
Peran Lembaga dari hasil Program
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON?

3. Bagaimana efektivitas komponen
Proses: yang mencakup kegiatan
Penerapan Proses Pembinaan dalam
Latihan, Aspek Infrastruktur, serta
proses Evaluasi dan Monitoring
dalam Program Sentra Latihan
Olahragawan  Muda  Potensial
Nasional Implementasi DBON?

4. Bagaimana efektivitas komponen:
Produk yang Partisipasi Perguruan
tinggi dan Masyarakat,
Keberhasilan Penelitian ini dan
Keberalanjutan dari Program Sentra
Latihan Olahragawan Muda
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Potensial Nasional Implementasi
DBON?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi Program Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional

Implementasi DBON dengan
menggunakan model CIPP yang
dikembangkan  oleh  Daniel L.
Stufflebeam meliputi pada bagian

Komponen CIPP Terdiri dari Context,
Input, Process, Product, dan Outcome
yaitu berkaitan dengan:
1. Konteks
1) Untuk Mengetahui Landasan
Hukum yang digunakan Program

Sentra Latihan  Olahragawan
Muda Potensial Nasional
Implementasi DBON.

2) Untuk  Mengetahui  Tujuan
apakah yang akan terjadi dalam
Program Sentra Latihan

Olahragawan Muda Potensial
Nasional Implementasi DBON.

3) Untuk Mengetahui kebijakan
program Terkait Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial
Nasional Implementasi DBON.

2. Input

1) Untuk Mengetahui kebijakan

pemilihan Atltet, Pelatih, Tenaga

Pendukung  dalam  Program
Sentra  Latihan  Olahragawan
Muda Potensial Nasional
DBON?

2) Untuk Mengetahui kesesuaian
perekrutan pelaksanaan program
Sentra  Latihan  Olahragawan
Muda Potensial Nasional DBON

3) Untuk  Mengetahui  dengan
pendanaan yang digunakan untuk
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4)

1)

2)

3)

4)

1)

2)

Sentra Latihan
Muda Potensial

Program
Olahragawan
Nasonal DBON

Untuk  Mengetahui  dengan
kesesuaian dan Pelaksanaan yang
telah  dicanangkan dengan
pelaksanaan  Program  Sentra
Latihan  Olahragawan  Muda
Potensial Nasional DBON

. Proses

Untuk Mengetahui Penerapan
Pembinaan dan Program Latihan
sesuai Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial
Nasional Implementasi DBON.
Untuk Mengetahui aturan dasar
dalam kegiatan yang mendukung
aspek infrastruktur berdasarkan
Sentra  Latihan  Olahragawan
Muda Potensial Nasional DBON.
Untuk  Mengetahui  prosedur
penggunaan/pengoperasian
dalam kegiatan yang mendukung
aspek infrastruktur berdasarkan
Sentra Latihan  Olahragawan
Muda Potensial Nasional DBON.
Untuk Mengetahui proses
monitoring dan evaluasi dalam
kegiatan yang mendukung aspek
infrastruktur berdasarkan Sentra
Latihan  Olahragawan  Muda
Potensial Nasional DBON.

. Product

Untuk Mengetahui Partisipasi
Perguruan tinggi dan Masyarakat
Terhadap Program Sentra
Latihan  Olahragawan  Muda
Potensial Nasional DBON.

Untuk Mengetahui Keberhasilan
dan capaian mengenai Program
Sentra  Latihan  Olahragawan
Muda Potensial Nasional DBON.

Faridah Ismiyati
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3) Untuk Mengetahui regenerasi
Keberlanjutan Program Sentra
Latihan Olahragawan  Muda
Potensial Nasional DBON.

E. Kegunaan Penelitian

Untuk  mengidentifikasi  dan
memberikan gambaran
penyelenggaraan ~ Program  Sentra
Latihan Olahragawan Muda Potensial
Nasional Implementasi DBON tahun
2021 maka diharapkan penelitian ini
dapat berguna
1) Manfaat Teoritis

Hasil dari evaluasi ini diharapkan
dapat berguna untuk terus
mengembangkan Evaluasi  Program
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON sebagai bahan referensi untuk
kemajuan olahraga Nasional.
2) Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian evaluasi ini
dapat digunakan sebagai bahan sara
untuk Sentra Latihan Olahragawan
serta dapat digunakan sebagai petunjuk
dalam memperbaiki Evaluasi Program
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON dapat menjadi pedoman untuk
Program Sentra Olahragawan Muda
yang ada di Indonesia.

KAJIAN TEORITIK
A. Konsep Evaluasi Program
Evaluasi adalah suatu proses
merencanakan, memperoleh  dan
menyediakan informasi yang sangat
diperlukan untuk membuat alternatif-
alternatif keputusan. Pengertian yang
dikemukakan keduanya menunjukkan
bahwa evaluasi itu merupakan suatu

Faridah Ismiyati

proses yang sengaja direncanakan
untuk memperoleh informasi atau data
dan berdasarkan informasi atau data
tersebut dibuat suatu  Kkeputusan.
Keputusan lahir dari sebuah hasil
evaluasi yang melalui  tahapan
perencanaan, perolehan untuk
penyediaan informasi yang dibutuhkan
(Wulansari et al., 2017). Evaluasi atau
penilaian  berarti tindakan untuk
menentukan nilai sesuatu. Dalam arti
luas evaluasi adalah suatu proses dalam
merencanakan, = memperoleh,  dan
menyediakan informasi yang sangat
diperlukan untuk membuat alternatif-
alternatif keputusan. Fungsi evaluasi
diantaranya adalah sebagai pengukur
keberhasilan,  dimaksudkan  untuk
mengetahui sejauh mana suatu program
berhasil diterapkan (Iriani & Soeharto,
2015). Keberhasilan sebuah program
terukur dari  hasil evaluasi yang
dilakukan terhadap program tersebut.
Sebelas tujuan dari
dilaksanakannya evaluasi, antara lain:
1. Mengukur pengaruh  program
terhadap masyarakat, 2. Menilai apakah
program telah dilaksanakan sesuai
dengan  rencana, 3.  Mengukur
kesesuaian program sesuai dengan
standar, 4. Mengidentifikasi dan
menemukan dimensi program yang
berjalan dan yang tidak berjalan, 5.
Pengembangan staf program, 6.
Memenuhi ketentuan Undang-undang,
7. Akreditasi program, 8. Mengukur
cost effectiveness dan cost-efficiency,
9. Mengambil keputusan mengenai
program, 10. Accountabilitas, 11.
Memberikan balikan kepada pimpinan
dan staf program (Russell, 2013)
sehingga pengambilan rekomendasi
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untuk  sebuah  program  melalui
pertimbangan dan keputusan yang
matang dan teruji Dalam hal ini suatu
program dapat saja berbentuk nyata
(tangible) seperti kurikulum, atau yang
berbentuk abstrak (intangible) seperti
prosedur. Program adalah suatu rencana
kegiatan yang dirumuskan secara
operasional dengan memperhitungkan
segala faktor yang berkaitan dengan
pelaksanaandan pencapaian program
tersebut (Vinet & Zhedanov, 2011a).
Sebuah program merupakan kegiatan
yang terencana dan terukur
keberhasilannya. Sedangkan menurut
(Kjeer, 2019) itu merupakan suatu
proses Yyang sengaja direncanakan
untuk memperoleh informasi atau data
dan berdasarkan informasi atau data
tersebut dibuat suatu keputusan.

Evaluasi program adalah suatu
proses menemukan sejauh mana tujuan
dan sasaran program atau proyek telah
terealisasi, memberikan  informasi
untuk pengambilan keputusan,
membandingkan kinerja dengan standar
atau patokan untuk mengetahui adanya
kesenjangan, penilaian harga dan
kualitas dan penyelidikan sistematis
tentang nilai atau kualitas suatu objek.
Evaluasi program adalah proses untuk
mengetahui apakah tujuan sudah dapat
terealisasikan.  Menurut  (Arikunto,
2015) evaluasi program adalah kegiatan
yang dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa tinggi tingkat keberhasilan
dari kegiatan yang direncanakan.
Evaluasi program mengukur tingkat
keberhasilan dari sebuah pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan.
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B. Konsep Program Yang

Dievaluasi

Evaluasi program hadir untuk
memberikan masukan, kajian dan
pertimbangan  dalam  menentukan
apakah program layak untuk diteruskan
atau dihentikan, Dengan kondisi
demikian maka istilah evaluasi program
menjadi  sesuatu yang lumrah di
lembaga pendidikan. Kajian ini untuk
memberikan ulasan dan pengantar
pentingnya sebuah evaluasi program di
lembaga pendidikan. Kajian utama
dalam tulisan ini adalah pengertian,
tujuan dan manfaat dari evaluasi.
Tujuan adanya evaluasi program adalah
memberikan pertimbangan sebelum
adanya  keputusan dari  pemilik
kebijakan. Manfaatnya adalah adanya
keputusan yang tepat terhadap program
yang sedang atau sudah dilaksanakan.
(E. Munthe & Rogne, 2015).

Evaluasi  program  merupakan
serangkaian proses penilaian yang
dilakukan secara sistematis dan objektif
yang dilaksanakan pada Kkegiatan,
proyek, program, strategi kebijakan,
topik, tema, sektor wilayah, maupun
lembaga operasional. Sebagai bagian
penting dari proses pengembangan
kebijakan evaluasi dapat memberikan
penilaian yang akuntabel dan akurat.
Evaluasi juga dapat menjawab berbagai
pertanyaan seputar relevansi, efisiensi,
efektifitas dan dampak  serta
keberlanjutan intervensi dari sebuah
program.

Evaluasi disamping dapat
menjawab pertanyaan sebuah program
yang sedang berjalan. Evaluasi juga
memberikan informasi berbasis bukti
yang kredibel, andal dan bermanfaat.

Faridah Ismiyati
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Berbagai temuan dapat menjadi
rekomendasi  untuk pengembangan
program yang melibatkan proses
manajemen dan pengambil kebijakan
dalam sebuah organisasi. (Ramadan et
al., 2023) Evaluasi juga harus
merupakan proses yang sistematis dan
objektif dalam desain, analisis dan
interprestasi informasi untuk menjawab
pertanyaan  spesifik.  Berdasarkan
kriteria yang disepakati dan tolak ukur.
Menurut D. Stufflebeam, (2001) 6
(enam) model evaluasi program dengan
pendekatan dan tujuan yang berbeda
antara masing-masing model.
Klasifikasi didasarkan atas 12 (dua
belas) karakteristik perbedaan dan
persamaan dari masing-masing model
evaluasi  vyaitu:  definisi, tujuan,
penekanan, peran evaluator, keterkaitan
dengan tujuan, Kketerkaitan dengan
pembuatan rancangan, tipe evaluasi,
konstruk, kriteria penilaian, implikasi
terhadap rancangan, kontribusi dan
keterbatasan ~ antara  mitra  dan
kepentingan umum diluar organisasi.
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1) Desain Besar Olahraga Nasional

Desain Besar Olahraga Nasional
sebagai Kebijakan Olahraga Nasional
dengan melibatkan narasumber para
ahli dan akademisi dari berbagai
perguruan tinggi yang  memiliki
Fakultas 1lmu Keolahragaan, unsur
KONI Pusat dan Komite Olimpiade
Indonesia. Dalam jangka waktu hampir
1 (satu) tahun setelah melalui
beberapakali uji publik dengan unsur
NPC Indonesia, induk organisasi
cabang olahraga, Asosiasi Profesor
Keolahragaan Indonesia, Ikatan Sarjana
Olahraga Indonesia, Forum Dekan
Fakultas Ilmu Keolahragaan dan para
wartawan olahraga, akhirnya tepat 1
(satu) tahun sejak arahan Presiden
secara resmi terbit Peraturan Presiden
Nomor 86 Tahun 2021 tentang Desain
Besar Olahraga Nasional tepat pada
tanggal 9 September 2021 saat
peringatan Hari Olahraga Nasional ke
38.
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Peserta :
Dispora Kab/Kota, KONI, KORMI,

NPC, PT Dinas Pendidikan, Guru 1.
Penjas, dll BN

SOSIALISASI
. 2021,

- [
SUMATERA SELATAN
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VS e g N S

o g gy T o

if- NUSA TENGGARA BARAT
9 DESEMBEI‘?‘\

SOSIALISASI
2021

SUMATERA UTARA
4 DESEMBER

Gambar 2. Sosialisasi Desain Besar Olahraga Nasional Di beberapa 11 Provinsi
(Sumber: Dokumen Kemenpora, 2021)

Desain Besar Olahraga Nasional
(DBON) adalah dokumen rencana
induk yang berisikan arah kebijakan
pembinaan dan pengembangan
keolahragaan nasional yang dilakukan
secara efektif, efisien, unggul, terukur,

dalam bidang keolahragaan. Secara
garis besar Desain Besar Olahraga
Nasional  telah  melingkupi tiga
kelompok besar keolahragaan yakni
olahraga pendidikan, olahraga
masyarakat, dan olahraga prestasi.

sistematis, akuntabel, dan berkelanjutan
dalam lingkup olahraga pendidikan,
olahraga rekreasi, olahraga prestasi, dan
industri olahraga. Dasar pertimbangan
diterbitkannya Desain Besar Olahraga

Nasional (DBON) ini adalah
diperlukannya arah kebijakan
pembinaan dan pengembangan

keolahragaan nasional jangka panjang
secara terintegrasi dan kolaboratif
untuk meningkatkan daya saing bangsa

Ketiga lingkup ini telah dibahas secara
mendalam baik dari aspek filosofi,
tujuan, dan dasar hukumnya. Di
samping itu, desain besar ini telah
mengurai benang merah mulai dari visi
misi Presiden, amanah undang-undang
No. 11 Tahun 2022 tentang
Keolahragaan, analisis data dan fakta,
strategi permasalahan hingga program
dan kegiatan yang ditawarkan. Desain
Besar Olahraga Nasional dirancang

Faridah Ismiyati
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untuk periode Tahun 2021-2045,
mengambil momentum 100 tahun
Indonesia Merdeka atau dikenal dengan
Indonesia Emas 2045. Berdasarkan
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun
2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional 2020 -

202/ iici Dracidan Raniihlils Indnnacia

b. mewujudkan peserta didik pada
satuan pendidikan yang
berpartisipasi  aktif  berolahraga
sehingga berkarakter unggul,
memiliki kecakapan gerak, dan
tingkat kebugaran jasmani baik;

c. mencetak atlet-atlet  berprestasi

diinia dannan namhinaan atlat iannla
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“lerwujudnya Indonesia  viaju
yang  Berdaulat, Mandiri, dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong”. Visi Indonesia 2045 adalah
“Mewujudkan ~ Negara  Kesatuan
Republik Indonesia yang merdeka,
bersatu, berdaulat, adil, dan makmur”.
mengacu kepada visi tersebut maka
ditetapkan visi DBON Tahun 2021-
2045 adalah “Mewujudkan Indonesia
Bugar, Berkarakter Unggul, dan
Berprestasi Dunia” Desain  Besar
Olahraga Nasional diharapkan dapat
mewujudkan  masyarakat Indonesia
bugar yang memiliki kemampuan tubuh
untuk melakukan kegiatan sehari-hari
tanpa menimbulkan efek kelelahan fisik
dan mental sehingga menjadikan
masyarakat Indonesia produktif,
berkarakter unggul, disiplin, pantang
menyerah, sportif, saling menghormati,
berdaya saing dan berprestasi pada
Olimpiade dan Paralimpiade (Lampiran
Perpres No. 86 tahun 2021, 2021)
Untuk mewujudkan Visi Desain Besar
Olahraga Nasional, dilakukan melalui
misi sebagai berikut:

a. mewujudkan masyarakat Indonesia
yang berpartisipasi aktif berolahraga
dengan tingkat kebugaran jasmani
baik;

Faridah Ismiyati
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Keolanragaan
pendukung utama;

d. mengembangkan Industri Olahraga
yang mendukung pembinaan dan
pengembangan Olahraga nasional
serta berkontribusi kepada
pertumbuhan ekonomi nasional; dan
mewujudkan tata kelola pembinaan
dan pengembangan Olahraga
nasional yang modern, dll.

Sepagal TaKtor

b) Tujuan DBON
Desain Besar Olahraga Nasional

bertujuan:

a. meningkatkan budaya olahraga
masyarakat;

b. meningkatkan kapasitas, sinergitas
dan produktivitas olahraga prestasi
nasional;

¢. memajukan perekonomian nasional
berbasis olahraga.

Selain itu, Desain Besar Olahraga
Nasional berfungsi untuk memberikan
pedoman bagi Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah provinsi,
Pemerintah Daerah kabupaten/kota,
Industri Olahraga, Organisasi Olahraga,
Induk Organisasi Cabang Olahraga,
dunia usaha, dan Masyarakat dalam
penyelenggaraan Keolahragaan
Nasional ~ sehingga  pembangunan
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Keolahragaan Nasional dapat berjalan
secara efektif, efisien, unggul, terukur,
akuntabel, sistematis, dan berkelanjutan
(Undang-Undang Nomor 86, 2021).

c) Sasaran DBON
Mewujudkan tujuan Desain Besar
Olahraga Nasional, maka disusun

sasaran Yyang terukur sebagai acuan
pencapaian tujuan dalam periode Tahun
2021-2045 sebagai berikut:

a.
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terwujudnya partisipasi aktif
Masyarakat berolahraga berusia 10
(sepuluh) tahun ke atas dapat diukur
dari persentase Masyarakat yang
berpartisipasi  aktif  berolahraga
sebanyak 3 (tiga) kali seminggu
dengan durasi waktu minimal 60
(enam puluh) menit per aktivitas.
Pada Tahun 2045 sebanyak 70%
(tujuh puluh persen) Masyarakat
berpartisipasi  aktif  berolahraga,
sehingga diharapkan 60% (enam
puluh persen) memiliki tingkat
kebugaran jasmani baik;

terwujudnya partisipasi siswa dan
mahasiswa yang aktif berolahraga
berusia 7 (tujuh) tahun ke atas dapat
diukur dari persentase pendidikan
jasmani Olahraga dan kesehatan
sebanyak 3 (tiga) kali seminggu
dengan durasi waktu minimal 60
(enam puluh) menit per pertemuan.
Pada Tahun 2045 sebanyak 70%
(tujuh puluh persen) peserta didik
berpartisipasi  aktif  berolahraga,
sehingga diharapkan 30% (tiga
puluh  persen) memiliki tingkat
kebugaran jasmani baik;

c¢. terwujudnya prestasi Olahraga dunia

melalui program pembinaan atlet
jangka panjang secara sistematis,
berjenjang, dan  berkelanjutan
berbasis ilmu pengetahuan dan
teknologi Keolahragaan ~ yang
didukung oleh tenaga Keolahragaan
yang berkualitas, prasarana dan
sarana, dan big data Keolahragaan
mulai dari Tahun 2021 sampai
dengan 2045 dalam rangka mencapai
target meraih  peringkat  ke-5
(kelima) pada Olympic Games dan
Paralympic Games Tahun 2044;

. terwujudnya perkembangan Industri

Olahraga meliputi industri barang,
industri jasa, dan industri Wisata
yang berkualitas, jumlah cabang
Olahraga yang dibina oleh badan
usaha, jumlah kuantitas dan kualitas
event, dan destinasi wisata Olahraga
sebagai  konsekuensi logis dari
meningkatnya partisipasi
Masyarakat berolahraga, sehingga
Industri Olahraga mampu
berkontribusi kepada pertumbuhan
ekonomi  dan  berperan  aktif
mendukung pembinaan dan
pengembangan Olahraga Prestasi
nasional; dan

. terwujudnya tata kelola pembinaan

dan pengembangan olahraga
nasional yang modern, sistematis,
sinergi, akuntabel, berjenjang, dan
berkelanjutan mulai dari tingkat
kabupaten/kota, tingkat provinsi,
hingga ke tingkat nasional, dengan
didukung ketersediaan data yang
terintegrasi dalam 1 (satu) sistem
informasi  Keolahragaan Nasional
yang profesional. Fokus pembinaan
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dan pengembangan Olahraga pada
cabang Olahraga unggulan Olympic
Games dan Paralympic Game

d) Prinsip-Prinsip DBON

Menjalankan misi dan
mewujudkan tujuan Desain Besar
Olahraga  Nasional = menggunakan

prinsip-prinsip  Excellence (Unggul),

Measurable (Terukur), Accountable

(dapat dipertanggungjawabkan), dan

Systematic and Suistainable (Sistematis

dan  Keberlanjutan) yang dapat

disingkat menjadi EMAS dengan
penjelasan sebagai berikut (Perpres

Nomor 86 Tahun 2021);

a. Excellence (Unggul) Seluruh
program  dan  kegiatan  yang
dilaksanakan  harus  dilakukan
dengan upaya yang terbaik untuk
menghasilkan mutu setinggi-
tingginya.

b. Measurable (Terukur) Pelaksanaan
Desain Besar Olahraga Nasional
yang dirancang harus dilakukan
secara terukur dan jelas target,
sasaran serta waktu pencapaiannya.

c. Accountable (dapat
dipertanggungjawabkan) Desain
Besar Olahraga Nasional harus
dilakukan sesuai dengan tugas dan
fungsi kewenangannya serta dapat
dipertanggungjawabkan sesuai
peraturan perundang-undangan.

d. Systematic & Suistainable
(Sistematis  dan  Berkelanjutan)
Program dan Kkegiatan yang harus
dilaksanakan  secara  sistematis,
konsisten.

e) Arah Kebijakan DBON

Faridah Ismiyati

Arah Kebijakan Menteri Pemuda

dan Olahraga periode tahun 2019-2024

sebagai berikut:

a. perbaikan tata kelola kelembagaan,
kompetensi ASN, penyederhanaan
regulasi, penyesuaian birokrasi dan
peningkatan kecepatan pelayanan
publik;

b. pemassalan dan pemasyarakatan
olahraga yang menimbulkan
kegemaran untuk hidup lebih sehat
dan bugar di kalangan masyarakat;
dan

c. pembinaan olahraga usia dini dan
peningkatan prestasi atlet yang
terencana dan berkesinambungan.

Kebijakan DBON  difokuskan

pada (Perpres Nomor 86 Tahun 2021):

a. meningkatkan  partisipasi  aktif
berolahraga dan tingkat kebugaran
jasmani masyarakat;

b. meningkatkan  partisipasi  aktif
berolahraga dan tingkat kebugaran
jasmani peserta didik pada satuan
pendidikan;

C. meningkatkan pencapaian prestasi
Olahraga dunia fokus pada capaian
peringkat pada Olympic Games dan
Paralympic Games;

d. melakukan pembinaan dan
pengembangan industri  olahraga
nasional serta optimalisasi

penggunaan produk dalam negeri
sehingga industri olahraga nasionai
mampu  berperan  aktif  dalam
pembinaan  dan  pengembangan
olahraga nasional serta berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi
nasional; dan

€. memperkuat tata kelola pembinaan

dan pengembangan Olahraga
nasional yang modern, sistematis,
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f)

sinergi, akuntabel, berjenjang, dan
berkelanjutan antara Pemerintah
Pusat, Pemerintah Daerah,
Organisasi Olahraga, dunia usaha
dan industri, dan Masyarakat yang
didukung oleh big data analytics
Olahraga nasional.

Strategi Desain Besar Olahraga
Nasional

Strategi penyelenggaraan Desain

Besar Olahraga Nasional, meliputi:

a.

18

peningkatan partisipasi aktif
berolahraga dan tingkat kebugaran
jasmani Masyarakat melalui
promosi/kampanye/ajakan aktivitas
berolahraga disertai  penyediaan
fasilitas dan akses berolahraga,
prasarana Olahraga Rekreasi, pusat
kebugaran, tenaga Keolahragaan,
dan event Olahraga Rekreasi;
peningkatan partisipasi aktif
berolahraga dan tingkat kebugaran
jasmani peserta didik pada satuan
pendidikan melalui penambahan jam
pelajaran  pendidikan  jasmani,
olahraga dan kesehatan, pemasalan
senam kesegaran jasmani, dan
aktivitas fisik dengan metode dan
media pembelajaran yang menarik;
peningkatan  prestasi  Olahraga
nasional untuk menuju prestasi
dunia/internasional dilakukan
melalui pembinaan dan
pengembangan fokus pada cabang
olahraga unggulan Olimpiade dan
Paralimpik, penerapan  sistem
promosi dan degradasi kepada 14
(empat belas) cabang Olahraga

unggulan, penerapan sistem
pembinaan, pengembangan, dan
peningkatan  prestasi  Olahraga
DBON, pembinaan dan

pengembangan Olahraga nasional

dengan menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi,
peningkatan kualitas dan kuantitas
tenaga  keolahragaan  berstandar
internasional; penyelenggaraan
kompetisi Olahraga, partisipasi pada
kompetisi single/multi event
Olahraga internasional, penerapan
revitalisasi pelaku organisasi dan
sumber daya manusia, penataan
kelembagaan, dan pengembangan
peran dunia usaha;

. peningkatan peran serta Industri

Olahraga dalam pembinaan dan
pengembangan Olahraga melalui
upaya memperbanyak event
Olahraga berbasis wisata Olahraga,
pemanfaatan produk dalam negeri,
membangun, dan  memfasilitasi
sentra- sentra usaha mikro, Kkecil,
dan menengah Industri Olahraga,
mendorong  Pemerintah  Daerah
untuk membangun dan
mengembangkan Industri Olahraga,
menciptakan sumber daya manusia
Industri Olahraga yang berkualitas,
penerapan  standardisasi  produk
Industri Olahraga, melakukan
promosi produk Industri Olahraga,
dan membangun Kkolaborasi lintas
stakeholder; dan

. peningkatan kualitas tata kelola

pembinaan dan  pengembangan
Olahraga nasional yang modern,
sistematis, sinergi, akuntabel,
berjenjang, dan berkelanjutan antara
Pemerintah  Pusat, = Pemerintah
Daerah, Organisasi Olahraga, dunia
usaha dan industri, dan Masyarakat
melalui pelatihan dan bimbingan
teknis Organisasi Olahraga,
restrukturisasi  organisasi,  serta

Faridah Ismiyati
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penataan sistem manajemen (Perpres
Nomor 86 Tahun 2021).
Penyelenggaraan Desain Besar
Olahraga Nasional meliputi:
1. Perencanaan
Desain Besar Olahraga Nasional
sebagai pedoman menyusun
perencanaan pembinaan dan
pengembangan Olahraga Pendidikan,
Olahraga Rekreasi, Olahraga Prestasi,

dan Industri Olahraga. Desain Besar
Olahraga Nasional melengkapi sistem
perencanaan nasional yang sudah ada
saat ini. Gambaran umum kedudukan
perencanaan Desain Besar Olahraga
Nasional dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPIJMN)
dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah

PFEAMIDA

Gambar 2. Keterkaitan Desain Besar Olahraga Nasional dan Sistem
(Perencanaan Nasional)
(Sumber : Kemenpora 2021)

2. Supervisi

Desain Besar Olahraga Nasional
dilakukan  melalui  program yang
berorientasi pada hasil (outcomes
oriented program). Tim Koordinasi
Pusat melibatkan tim pakar yang
berperan dalam memberikan masukan
terkait arah dan kebijakan serta
supervisi  penyelenggaraan  Desain

Besar Olahraga Nasional di tingkat
nasional, provinsi, dan kabupaten/kota.

3. Pelaksanaan

Pelaksanaan DBON dilakukan
melalui 3 (tiga) tingkat pelaksanaan,
sebagaimana dijelaskan pada Tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 2. Tingkat Pelaksanaan Desain Besar Olahraga Nasional

Faridah Ismiyati
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sat
Nasional

raga

Provinsi

Nasional

Tim Koordinasi Provinsi Desain Besar Olahraga

Pengorganisasian pelaksanaan
Desain Besar Olahraga Nasional
merupakan sinergi antara Pemerintah
Pusat, Pemerintah Daerah provinsi,
Pemerintah  Daerah  kabupaten/kota
dengan Organisasi Olahraga, dunia
usaha dan industri, Masyarakat,
perseorangan, akademisi, dan media.
Tim Koordinasi Pusat bertanggung

Kabupaten /Kota | Tim Koordinasi Kabupaten/Kota Desain Besar
Olahraga Nasional

jawab  kepada  Presiden.  Demi
kelancaran pelaksanaan tugasnya Tim
Koordinasi Pusat didukung secara
administrasi  oleh  sekretariat dari
kementerian yang menyelenggarakan
urusan  pemerintahan di  bidang
Olahraga. kan urusan pemerintahan di
bidang Olahraga

& T4 FOORDINASI PUSAT DSON =1

Maengetola:
—_ = 1indonesis Diite Athiete
Troining Center

= 1indonesis fiite Pore
s £ g AzNete Troining Centre

i i 1 dndonesis Sport)

SR CeeMT T School

©  10Sentrelatiben

PONGIAM T CARCR B WP FANWOTA = o ot o

b Mengeiola:
1 - siwPmpa
Kabupaten/xota

Gambar 3. Pengorganisasian Desain Besar Olahraga Nasional
(Sumber: Dokumen, Kemenpora, 2021)

Pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan Desain Besar Olahraga
Nasional di tingkat pusat dan daerah
dilakukan oleh Menteri selaku ketua
pelaksana Tim Koordinasi Pusat.
Pemantauan pelaksanaan Desain Besar
Olahraga Nasional dilakukan paling
sedikit 1 (satu) kali dalam 6 (enam)
bulan, dan evaluasi dilakukan paling
sedikit 1 (satu) kali dalam setahun atau

2

sewaktu-waktu jika diperlukan.
Pemantauan dan evaluasi (Perpres
Nomor 86 Tahun 2021)

g) Pemantauan, Evaluasi, dan
Pelaporan
Pelaksanaan Desain Besar
Olahraga Nasional di tingkat pusat dan
daerah dilakukan oleh Tim Koordinasi
Pusat vyaitu ketua pelaksana dan

Faridah Ismiyati
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anggota secara sendiri atau bersama-
sama. Pemantauan pelaksanaan DBON
dilakukan paling sedikit 1 (satu) Kali
dalam 6 (enam) bulan, dan evaluasi
dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali
dalam setahun atau sewaktu-waktu jika
diperlukan.

Tim Koordinasi Provinsi
melakukan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan DBON tingkat provinsi.
Sedangkan Tim Koordinasi
Kabupaten/Kota melakukan
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
Desain Besar Olahraga Nasional
tingkat kabupaten/kota. Pemantauan
pelaksanaan Desain Besar Olahraga
Nasional di daerah dilakukan paling
sedikit 1 (satu) kali dalam 6 (enam)
bulan, dan evaluasi dilakukan paling
sedikit 1 (satu) kali dalam setahun atau
sewaktu-waktu jika diperlukan.

Hasil dari pemantauan dan

Pusat. Pelaksanaan Desain Besar
Olahraga Nasional di tingkat provinsi
dilaporkan oleh gubernur selaku ketua
Tim Koordinasi  Provinsi  kepada
Menteri selaku ketua pelaksana Tim
Koordinasi Pusat dan menteri yang
menyelenggarakan urusan
pemerintahan dalam negeri.
Pelaksanaan Desain Besar Olahraga
Nasional di bupati/walikota selaku
ketua Tim Koordinasi Kabupaten/Kota
kepada gubernur selaku ketua Tim
Koordinasi provinsi. Pelaporan
pelaksanaan Desain Besar Olahraga
Nasional di tingkat pusat dan daerah
dilakukan secara berkala minimal 1
(satu) kali dalam 1 (satu) tahun atau
sewaktu-waktu apabila  diperlukan.
tingkat kabupaten/kota dilaporkan oleh
provinsi, dan peta jalan DBON meliputi
periode Tahun 2021 - 2045 untuk
memberikan arah pelaksanaan

20
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perbaikan kebijakan dalam menyusun
rencana kerja tahunan dan secara
bertahap menjadi bahan perbaikan peta
jalan Desain Besar Olahraga Nasional.
Pelaksanaan DBON dilaporkan oleh
Menteri kepada ketua Tim Koordinasi

Faridah Ismiyati
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Pusat, Pemerintah Daerah, Organlsa5|
Olahraga, dunia usaha dan industri, dan
Masyarakat agar berjalan secara efektif,
efisien, unggul, terukur, akuntabel,
sistematis, dan berkelanjutan. Peta jalan
DBON sebagaimana pada Tabel 2.

Tabel 3. Peta Jalan Desain Besar Olahraga Nasional Peta Jalan DBON

Faridah Ismiyati
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I Peta Jalan Keterangan

Peta Jalan Tahap 1 |Tahap ke-1, peta jalan tahapan pembangunan

Tahun 2021-2024 difokuskan kepada pembangunan fondasi
penyelenggaraan DBON melalui penguatan

regulasi, penyusunan norma, standar, prosedur, \

dan kriteria. l

Peta Jalan Ta_hap 2 | Tahap ke-2, peta jalan tahapan penguatan
Tahun 2025-2029 | difokuskan kepada penguatan fondasi
penyelenggaraan DBON yang sudah terbangun
pada tahap ke-1 melalui pembinaan dan

pengembangan Olahraga secara sistematis dan
berjenjang dari tingkat daerah ke tingkat nasional.

Peta Jalan Tahap 3 Tahap ke-3, peta jalan tahapan pengembangan
Tahun 2030-2034 difokuskan kepada pengembangan dan inovasi
penyelenggaraan DBON sebagai keberlangsungan
‘ | pada tahap ke-2 melalui inovasi pembinaan dan
pengembangan Olahraga berbasiskan ilmu

,,,,,,,, ]

Peta Jalan Tahap 4| Tahap ke-4, peta jalan tahapan pemantapanT‘
| Tahun 2035-2039 difokuskan kepada pemantapan penyelenggaraan |

pengetahuan dan teknologi Keolahragaan.

DBON sebagai keberlangsungan pada tahap ke-3
melalui penerapan pembinaan dan 1
pengembangan Olahraga berbasiskan ilmu |
pengetahuan dan teknologi Keolahragaan dan

berkelanjutan.
Peta Jalan Tahap 5 |Tahap ke-5, peta jalan tahapan keberlanjutan
Tahun 2040-2045 difokuskan kepada keberlanjutan

penyelenggaraan DBON sebagai keberlangsungan
pada tahap ke-4 melalui sistem pembinaan dan

pengembangan Olahraga berbasiskan ilmu
pengetahuan dan teknologi Keolahragaan terbaru

| dan berkelanjutan.

Manajemen pengelolaan prinsip-prinsip EMAS, yaitu Excellent
pembinaan Olahraga nasional harus (unggul), Measurable (terukur),
dilaksanakan dengan menggunakan Accountable (dapat
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dipertanggungjawabkan) dan
Systematic & Suistainable (sistematis
dan berkelanjutan), sehingga semua
target,  sasaran,  dan indikator
keberhasilan yang sudah ditetapkan
dalam DBON periode Tahun 202I-
2045 dapat terlaksana dengan baik dan
berhasil mencapai target prestasi.

Adapun yang menjadi faktor
kunci keberhasilan tercapainya target
pelaksanaan DBON antara lain: a)
komitmen nasional; b) dukungan
anggaran dan sistem Kkesejahteraan,
jaminan masa depan, dan kehidupan
sosial; ¢) kualitas dan kuantitas calon
atlet berbakat; d) kualitas dan kuantitas
tenaga Keolahragaan; e) sistem festival
dan kompetisi Olahraga berjenjang,
berkelanjutan, dan berkualitas; f)
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
teknologi Keolahragaan dan
ketersediaan sistem informasi
Olahraga; dan g) prasarana dan sarana
Olahraga sesuai standar internasional
dan nasional.

2) Talent Development

Salah satu hal yang menjadi dasar
keberhasilan seseorang dalam prestasi
olahraga yaitu ada kemampuan alamiah
atau sering disebut dengan bakat. Bakat
adalah dasar (kepandaian, sifat, dan
pembawaan) yang dibawa dari lahir dan
dalam Webster’s Encyclopedic
Unabridged Dictionary of the English

I anAiiann Adinviatalzan enhanaia cenanial
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work (Triharjanto et al., 2022). Namun
dari  pengertian bakat di atas,
selanjutnya dapat dikatakan bahwa
identifikasi bakat dalam bidang
olahraga adalah kemampuan dasar
terhadap kemampuan yang dibawa dari
lahir yang dapat menjadi factor
keberhasilan dalam melakukan
keterampilan olahraga.

Bompa menyatakan ada beberapa
tahapan yang harus dikuti untuk
mempersiapkan atlet. Adapun tahapan
yang dimaksud adalah: (1) Mencari
calon atlet berbakat; (2) Memilih calon
atlet pada usia muda; (3) Memonitor
calon atlet tersebut secara terus-
menerus dan teratur; (4) Membantu
calon atlet agar dapat meraih prestasi
puncak (T. Bompa & Buzzichelli,
2015).

a) Pengenalan Bakat

Hal pertama yang harus diketahui
oleh pelatih, guru atau orang tua dalam
memaksimalkan potensi yang dimiliki
oleh seorang anak yaitu pengenalana
bakat. Proses pengidentifikasian atlet
yang berbakat, kemudian mengikut
sertakannya dalam program latihan
yang terorganisir  dengan  baik
merupakan hal yang paling utama
dalam olahraga kontemporer (Naser et
al., 2017). Pada dasarnya setiap
manusia dapat belajar melempar,
memukul, berlari namun tidak banyak
yang mencapai kempauna terbaik

Aalam rmamalzcimal hal tarenhiit Atac

Faridah Ismiyati

didefiniskan, lalent 1s an extremely
complex concept that is hard to define
and lacks a clear theoretical frame-

Faridah Ismiyati

seseorang yang berbakat
menyeleksinya pada usia muda,
memantaunya secara kontinyu, serta
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membantunya untuk mencapai tingkat
penguasaan yang tertinggi. Hal tersebut
menjadi penting sebagaimana pendapat
Hosseini et al, (2022) vyang
mengatakan early recognition (relative
to being an adult)” of that potential
and talent  development  being
concerned with nurturing of the
potential, through attention to the
provision of appropriate training and
resources. Ini hendakanya menjadi
perhatian para praktisi olahraga agar
menghasilkan atlet yang berprestasi.
b) Program Pembinaan

Pola pembinaan olahraga dibuat
berdasarkan asumsi dan proyeksi
keadaan pada masa yang akan dating
yang mampu menjabarkan
kebijaksanaan dan strategi yang harus
dilakukan oleh semua pihak yang
terkait serta mampu menjangkau semua
aspek yang berperan dalam
pembangunan olahraga baik yang
dilakukan oleh pemerintah maupun
masyarakat. Pola pembinaan olahraga
yang dimaksud adalah suatu tatanan
atau cara dari suatu program kegiatan
yang direncanakan dan dilaksanakan
secara  sistematis,  teratur, dan
berkesinambungan dengan berbagai
kegiatan latihan olahraga (Benovri et
al., 2021) (Nie & Haryadi, 2018).

Pembinaan berasal dari kata
“bina” yang mendapat awalan pe- dan
akhiran —an. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pembinaan diartikan
sebagai tindakan dan kegiatan secara
efisien untuk memperoleh hasil yang
lebih baik. Secara umum, pembinaan
diartikan sebagai usaha untuk memberi
pengarahan dan bimbingan guna
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mencapai  suatu  tujuan tertentu.
Pembinaan merupakan hal umum yang
digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, kecapaian di
bidang pendidikan, ekonomi, sosial,
kemasyarakatan dan lainnya.
Pembinaan 18 menekankan pada
pendekatan  praktis, pengembangan
sikap, kemampuan dan kecakapan.
Dalam kegiatan pembinaan dilakukan
guna mencapai suatu tujuan yang
meningkat. Seperti yang diungkapkan
oleh Stark, J. S., dan Thomas (1994)
Coaching is a conversation, or series of
conversations, one person has with
another. The person who is the coach
intends to produce a conversation that
will benefit the other person, the
coachee, in a way that relates to the
coachee’s learning and progress.
Pembinaan merupakan
percakapan, atau serangkaian
percakapan yang dilakukan seseorang
dengan orang lain. Seorang yang
menjadi pembina bermaksud membuat
percakapan yang akan memberi
manfaat bagi orang lain dengan
pembelajaran dan kemajuan yang
dimiliki. Selain itu Mcnamara et al.,
(2014) menyatakan bahwa: Coaching
typically focuses on helping the client
to become more self-aware using action
learning methods. Pembinaan biasanya
fokus membantu klien menjadi lebih
sadar diri melalui penggunaan tindakan
metode  pembelajaran.  Sedangkan
menurut Thoha pembinaan adalah suatu
tindakan, proses, hasil, atau pernyataan
menjadi lebih baik. Lebih lanjut, Bush
dalam mengungkapkan bahwa
pembinaan erat hubungannya dengan

Faridah Ismiyati
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pengetahuan dan kompetensi. Merujuk
pada definisi mengenai pembinaan oleh
para ahli tersebut di atas, jika
diinterpretasikan lebih jauh, maka
pembinaan dapat dikatakan sebagai
suatu perangkat sistem yang harus
dijalankan secara fungsional untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.
Tujuan yang diharapakan tersebut
merupakan perubahan kearah yang
lebih baik dari sebelumnya baik dari
segi pengetahuan maupun kompetensi.
Sedangkan dalam konteks olahraga,
menyatakan bahwa bentuk pembinaan
yang paling dikenal merupakan
pembinaan di bidang olahraga. Sejalan
dengan pendapat tersebut (Soek, 2022)
memperkuat pendapat tersebut dengan
menyatakan bahwa: Coaching is a term
traditionally associated with athletics.
Everyone in the sports field expects to
receive a lot of coaching. Pembinaan
secara tradisional dikaitkan dengan
atletik. Semua orang di bidang
olahraga mengharapkan agar
mendapatkan ~ banyak  pembinaan.
Pembinaan olahraga sangat bergantung
pada penggunaan pengajaran dan
praktik sosial yang baik sebagai
keterampilan dan taktik olahraga.
Sedangkan (Prima, 2021) menyatakan
bahwa inti dari pembinaan olahraga
yaitu membatu atlet untuk berkembang
dalam meningkatkan kinerja. Dari
pendapat para ahli tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa pembinaan sudah
menjadi suatu hal yang berhubungan
dengan olahraga. Dalam pembinaan
olahraga bertujuan untuk
mengembangkan  keterampilan  dan

Faridah Ismiyati

taktik olahraga supaya mencapai tujuan
yang diinginkan.
¢) Program Pembinaan

Berkelanjutan

Juara dilahirkan dan diciptakan,
sebuah ungkapan yang menggambarkan
pengertian bahwa seorang juara
dilahirkan degan anugerah bakat yang
sudah dibawa sejak lahir, termasuk
postur tubuh, kecerdasan dan lain
sebagainya. Namun semuanya akan
menjadipotensi  semata jika tidak
dikelola, dieksplorasi melalui
pendidikan dan latihan yang terencana
sistematis, dan  berkesinambungan.
Terencana dalam hal ini dikaitkan
dengan perubahan yang dilakukan
secara sengaja atau memiliki maksud
dan tujuan tertentu dan merupakan hasil
dari pemikiran serta merupakan bentuk
pengaplikasian ilmu pengetahuan dan
keterampilan seorang pelatih.
Pengetahuan dan keterampilan yang
dimaksud adalah tentang 5 W dan 1 H
(who, what, why, where, dan when dan
1 H (how). (Brownlee, 2018)

Sistematis dalam kamus bahasa
diartikan sebagai sesuatu yang teratur
menurut  sistem, logis, metodis,
terstruktur. Sedangkan
berkesinambungan  dimana latihan
harus dilakukan sepanjang waktu,
berkelanjutan, terus menerus tentu
seusaidengan tahapan tahapan yang
telah direncanakan dan di susun yang
tertuang tertulis dalam perencanaan
latihan dan program latihan.

Melahirkan sebuah prestasi tidak
merupakan suatu proses instan, yang
hasilnya bisa dilihat, dirasakan, namun
merupakan suatu proses panjang
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melibatkan berbagai komponen baik
internal maupun eksternal. Melahirkan
juara merupakan suatu proses panjang
mulai dari bagaimana menemukan atlet
melalui talensscouting yang tepat
dalam mendapatkan bibit atlet yang
berkualitas, perkembangan multilateral,
tahap spesialisasi sampai nantinya
memasuki prestasi puncak (Golden
Age). Kecenderungan dari beberapa
cabang olahraga serta pengaruh dari
perkembangan iptek keolahragaan yang
melakukan pemberian spesialisasi lebih
awal (dini) dengan tujuan untuk
mendapatkan prestasi puncak di usia
yang lebih muda dan berharap bisa
dipertahankan dalam kurun waktu yang
panjang. Hal ini terlihat dari penurunan
usia dari atlet dalam menemukan
golden  age, sehingga  banyak
ditemukan pada beberapa cabang
olahraga atlet dengan usia yang masih
belia. mampu menjadi yang terbaik
bahkan menjadi juara dunia. Namun
banyak juga bintang - bintang muda
yang diperkirakan akan bersinar,
namun akhirnya meredup hilang karena
berbagai persoalan baik pengaruh dari
tekanan fisik termasuk cidera maupun
tekanan psikologis seperti kejenuhan,
frustasi dan lain sebagainya.

Untuk menjadikan atlet yang
berprestasi, sudah  kita  ketahui
diperlukan persiapan yang panjang,
terstruktur dan sistematis. Persiapan
panjang saja, tanpa struktur dan
sistematika yang baik tidak akan
menghasilkan keluaran yang maksimal
(atlet unggul). Tanpa persiapan panjang
alias persiapan berorientasi event;
model TC (training centre; pelatnas),
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seperti yang dilakukan selama ini,
hasilnya tidak membanggakan. Ada
beberapa cara menyiapkan atlet sejak
dini, namun yang umum dan paling
mudah digunakan adalah model Long
Term Athlete Development (LTAD)
(Mckeown & Ball, 2013). Model
LTAD Balyi ini seperti template yang
berlaku umum untuk cabang olahraga
late specialization. Untuk penjabaran
program yang lebih detil perlu
penyesuaian sesuai cabang
olahraganya.

Template LTAD Balyi ini telah
digunakan di berbagai negara sebagai
platform pembinaan atlet jangka
panjang. Dengan fase tersebut, akan
menjadi jelas pembagian tanggung
jawab pembinaan, misalnya antara
pemerintah dan swasta, amatir dan
professional dan seterusnya. Dengan
adanya tahapan perkembangan, juga
dapat disiapkan jenjang karir atlet,
sejak kecil hingga puncak prestasi dan
pensiun  sebagai  atlet.  Jenjang
kompetisi juga dapat lebih jelas ditata,
sesuai dengan tumbuh kembang anak
(atlet). Contoh, kompetisi di bawah
usia 12 tahun, akan menilai banyak
aspek, seperti tingkat partisipasi,
kedisiplinan, sportivitas, fairness dan
lain-lain, jadi aspek "menang atau
kalah" bukan satu-satunya penilaian.
Seperti yang penulis sampaikan, LTAD
bukanlah program adhoc (instant) atau
berdasarkan event, tapi merupakan
program  berkesinambungan  jangka
panjang. Jika kita lakukan sekarang
hasilnya baru akan terlihat 10 tahun
kemudian. Perbedaan mendasar
pembinaan atlet Indonesia adalah tidak
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memiliki pembinaan usia dini, karena
program pemerintah hanya membina
atlet yang sudah jadi  (sesuai
keadaannya), melalui program DBON.
Semoga dengan kebijakan baru,
pemerintah mulai merubah paradigma
pembinaan adhoc (program) dan
menjadi pembinaan jangka panjang
(sejak usia dini) melalui PB/PP cabang
olahraga.

Long Term Athlete Development
adalah panduan untuk mengembangkan
atlet dan dan alat yang ampuh untuk
perubahan dalam sistem olahraga.
Tujuannya adalah menjadikan olahraga
lebih inklusif, lebih terintegrasi, dan
berkualitas lebih tinggi, sekaligus

Long Term Athlete Development {LTAD)

membuat pengembangan atlet
berprestasi lebih sistematis.

Olahraga secara umum dapat
diklasifikasikan sebagai spesialisasi
dini dan spesialisasi akhir. Spesialisasi
dini mengacu bahwa beberapa cabang
olahraga, seperti loncat indah, senam,
senam ritmik, dan renang
membutuhkan  spesialisasi  dalam
pelatinan  lebih  awal.  Pelatihan
pengembangan  keterampilan  gerak
umum (multilateral) dan teknis-taktis
keterampilan (Leong & Krasilshchikov,
2016). Pembinaan prestasi olahraga
pada umumnya menurut (T. O. Bompa
& Buzzichelli, 2018) memiliki tahapan
latihan jangka panjang sebagai berikut

General
Training (%)

(0] [ | [ |

Specific o “L’oJ

Traning (%)

Training ! r ]
Competition J

Ratio

Annust 100- 300-  sS00-
Training 200 400 600

Hours

Gambar 3. LTAD (Canada)
(Sumber: Canadian Sport Institute, 2014)

Tahap | Gerak Dasar/ Multilateral
Usia: 7 — 12 tahun
Materi Latihan

Faridah Ismiyati

a. Dasar Jalan, lari, lompat dan
lempar (ABCs Running)/
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b. Dasar Menangkap, Memukul

dan Menendang (CKS).

c. Perasaan Gerak, Meluncur,
daya Apung,
Memukul/Menendang
(KGBs).

d. Kelincahan, Koordinasi,
Keseimbangan dan Kecepatan
(ABCs).

Tahap Il Multi Sport

Usia: 13- 15 Tahun

Materi Latihan:

a. Keterampilan dasar

b. Kalau keterampilan dasar tidak
diberikan pada tahap ini,
mungkin anak tidak pernah
menemukan bakat olahraganya.

¢. Menghaluskan dan
menyempurnakan literatur
fisik.

Tahap 111 Pengembangan Olahraga

Usia 16— 15 Tahun

Materi Latihan

a. Penyesuaian gerak terhadap
pertumbuhan fisik.

b. Pengembangan pada gerak
dasar cabang olahraga secara
umum/menyeluruh.

Tahap IV Spesialisasi

Usia: 18 +

Materi Latihan:

a. Latihan pada salah satu
cabang tertentu

b. Mulai dengan program

individual (tidak lagi
kelompok vyang bersama-
sama).

c. Berlatih untuk bertanding
pada situasi yang berbeda.

Tahap V Prestasi Tinggi

Usia: 20 - 28 Tahun
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Materi Latihan:
a. Latihan untuk prestasi.
b. Intensitas  tinggi  dengan

perencanaan.
c. Latihan individual penuh,
kompetisi, regenerasi,

persiapan mental.

LTAD adalah program pelatihan,
kompetisi dan pemulihan (recovery)
berdasarkan pada usia biologis atlet
(tingkat kematangan individu) dan
bukan  berdasarkan  pada  usia
kronologis. Dengan fokus utama pada
atlet, didukung oleh pelatih yang baik,
administrasi, ilmu olahraga dan sponsor
maka seorang atlet yang menjalani
program latihan dan kompetisi LTAD
akan mendapatkan suatu perencanaan
periodisasi yang sesuai dengan usia
biologisnya dan perkembangan
kebutuhannya.

Kaitanya dengan konsep Long
Term Athelete Development, secara
umum pentahapan spesialisasi dalam
olahraga dapat diklasifikasikan menjadi
dua, yaitu early spesialization yang
terdiri dari lima fase (Fundamental,
latihan untuk berlatih, latihan untuk
pertandingan, latihan untuk menang
dan istirahat). dan late specialization
yaitu yang terdiri dari tujuh tahap
Action kids, Fundamentals, belajar
untuk berlatih, latihan untuk berlatih,
latihan untuk bertanding, latihan untuk
menang dan fase istirahat (Balyi et al.,
2013).

Klasifikasi tersebut akan menjadi
dasar dalam jumlah tahapan yang akan
dilalui selama penerapan program Long
Term  Athlete Development pada
berbagai cabang olahraga. Yang
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dimaksud prinsip spesialisasi atau
kekhususan latihan adalah bahwa
latihan harus dikhususkan sesuai
dengan kebutuhan pada setiap cabang
olahraga dan tujuan latihan.
Kekhususan latihan tersebut harus
diperhatikan, sebab setiap cabang
olahraga dan bentuk latihan memiliki
spesifikasi yang berbeda dengan
cabang olahraga lainnya. Spesifikasi
tersebut antara lain cara melakukan
atau gerakan berolahraga, alat dan
lapangan yang digunakan, sistem energi
yang digunakan.

Spesialisasi menunjukkan unsur
penting yang diperlukan  untuk
mencapai keberhasilan dalam olahraga.
Spesialisasi bukan proses unilateral
tetapi satu yang kompleks yang
didasarkan pada suatu landasan kerja
yang solid dari  perkembangan
multilateral. Dari latihan pertama
seorang pemula hingga mencapai atlet
dewasa dan jumlah volume latihan
bagian maupun khusus (T. O. Bompa &
Buzzichelli, 2018)

Apabila spesialisasi diperhatikan,
menyarankan bahwa tujuan latihan atau
lebih khusus aktivitas gerak digunakan
untuk memperoleh hasil latihan, yang
dibagi dua: 1) latihan olahraga khusus,
dan 2) latihan untuk mengembangkan
kemampuan gerak. Pertama menunjuk
pada latihan yang mirip atau meniru
gerakan yang diperlukan  dalam
olahraga penting diikuti atlet secara
khusus. Yang kedua menunjuk pada
latihan yang mengembangkan
kekuatan, kecepatan dan daya tahan.
Perbandingan antara dua kelompok
latihan tersebut berbeda untuk setiap

Faridah Ismiyati

olahraga tergantung pada
karakteristiknya.

Prinsip spesialisasi harus
disesuaikan pengertian dan
penggunaannya untuk latihan anak-
anak atau yunior, dimana
perkembangan  multilateral  harus

berdasarkan perkembangan khusus.
Tetapi perbandingan antara multilateral
dan latihan khusus harus direncanakan
hati-hati, memperhatikan kenyataan
bahwa  peserta dalam  olahraga
kontemporer ada kecederungan usia
lebih muda daripada yang lebih tua,
pada usia itu kemampuan yang tinggi
dapat dicapai (senam. renang, dan
skating). Bukan suatu kejutan banyak
melihat anak-anak usia dua atau tiga
tahun ada di kolam renang atau usia
enam tahun ada di sanggar senam.
Kecenderungan yang sama muncul
pada olahraga lain juga, pelompat
tinggi dan pemain basket memulai
latihan pada umur delapan tahun (T. O.
Bompa & Haff, 2019).

d) Sentra Olaragawan Muda

Potensial Nasional

Pembangunan olahraga
merupakan bagian integral dari proses
pembangunan  nasional, khususnya
pada upaya peningkatan kualitas
sumber daya manusia yang mengarah
pada: (1) peningkatan kesehatan
jasmani, (2) kualitas mental rohani
masyarakat, (3) pembentukan watak
dan kepribadian bangsa, (4) disiplin
dan sportivitas, serta (5) peningkatan
prestasi yang dapat membangkitkan
rasa kebanggaan nasional. Inilah yang
dapat dijadikan sebagai tonggak secara
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yuridis, bahwa pembangunan olahraga
itu memang secara sistemik dilakukan
untuk mensejahterakan rakyat dan
memperkokoh kejayaan bangsa
(Kristiyanto, 2012). Pembangunan
olahraga adalah tentang memfasilitasi
peluang bagi orang untuk terlibat dalam
olahraga dan aktifitas fisik. Lebih
khusus lagi, pembangunan olahraga
mengacu pada kebijakan, proses, dan
praktik memfasilitasi peluang untuk
terlibat dalam kegiatan olahraga
(Dharmawan et al., 2018).

Pada Perpres 86 tahun 2021 dan
pada permenpora nomor 8 tentang
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial ~ Nasional  Implementasi
DBON adalah program pembinaan
atlet potensial cabang olahraga
unggulan Desain Besar Olahraga
Nasional (DBON) yang dijalankan

menggunakan  terminologi  Long
Term Athlete Development (LTAD)

Hal itu disampaikan Menteri
Pemuda dan Olahraga usai melakukan
Rapat Terbatas (Ratas) bersama
Presiden Joko Widodo di Istana
Negara, Jakarta terkait Desain Besar
Pembinaan Olahraga Nasional."Kami
juga akan membuat 10 sentra
pemusatan latihan di beberapa daerah.
Dengan disesuaikan dengan potensi
yang ada dan yang paling mendasar
adalah potensi talenta ketika di sekolah
dasar," kata Menpora Amali pada
keterangan persnya di Istana Negara,
Senin (15/3) siang.

"Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan juga memberikan respon
yang luar biasa positif. Beliau akan
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
apa yang ada di dalam desain besar
ini," sambung Menpora Amali.

Gambar 4.. Pembina Sentra Olahragawan di 4 titik.
(Sumber: dokomen Kemenpora, 2021)
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Untuk mewujudkan grand desain
olahraga yang maksimal, Kemenpora
telah melakukan kerjasama dengan
dengan KONI, NOC Indonesia, NPC
dan perguruan tinggi, akademisi,
praktisi di bidang olahraga. "Tentu
arahan Bapak Presiden, Desain Besar
Olahraga Nasional ini diterima tentu
dengan tambahan dan masukan disana-
sini dari peserta Ratas yang hadir untuk
melengkapi lagi," kata Menpora Amali

Hari ini akan ada orientasi dan
pengenalan kampus di tempat training,
dan juga melihat langsung ke asrama
dan langsung menginap hari ini. Dari 4
sentra yang sudah berjalan, adik-adik
memiliki tugas suci yaitu membela
nama bangsa merah putih ke depannya.
Tujuan cuma satu yaitu menjadi yang
terbaik nomor satu, ungkap Dr.
Johansyah Lubis. Senada dengan itu,
“Prof. Komarudin selaku Rektor UNJ
mengatakan  atlet  harus  selalu
diperhatikan bukan hanya prestasinya
tetapi daya dukungnya termasuk
kesejahteraan  dan  pendidikannya.
Jangan lupakan juga ada pelatih dan
pendukung lainnya untuk diperhatikan
agar pelatih fokus untuk mendidik dan
menciptakan calon juara dimasa depan.
e) Kriteria Evaluasi

Untuk menentukan tingkat
ketercapaian suatu program yang telah
dilaksanakan, maka evaluator harus
melakukan evaluasi terhadap program
tersebut. Ada tiga istilah yang
digunakan terkait dengan evaluasi
yaitu:  pengukuran  (measurement),

penilaian (assessment), dan evaluasi
(evaluation). Kegiatan evaluasi
didahului  oleh penilaian, kegiatan
penilaian didahului oleh pengukuran
(measurement). Pengukuran, penilaian
dan evaluasi saling berkaitan untuk
menyimpulkan ~ atau  memberikan
predikat penilaian atas hasil yang telah
dilakukan.

Sedangkan penilaian (assessment)
merupakan kegiatan menafsirkan dan
mendeskripsikan hasil pengukuran, dan
evaluasi merupakan penetapan nilai
atau implikasi perilaku. Pemahaman
terhadap model evaluasi, sangat
membantu bagi guru dan evaluator
pendidikan, sehingga proses evaluasi
dapat dilakukan secara komprehensif,
baik menyangkut input, proses, output
dan outcomes (Darojat et al., 2015).

Dengan beberapa kriteria yang
dipaparkan  dibawah ini  apabila
dinyatakan sudah terpenuhi dan sesuai
dengan hasil yang diharapkan, maka
program tersebut dapat dinyatakan
berhasil. Akan tetapi apabila kriteria
belum terpenuhi atau tidak sesuai
dengan yang diharapkan, maka
program  tersebut  belum  dapat
dinyatakan berhasil. Itu berarti perlu
dilakukan pembenahan dari kriteria
yang kurang baik atau tidak sesuai
dengan rencana yang telah dibuat.
Untuk komponen yang terkait dengan
program pelaksanaan Program Sentra
Olahragawan Muda Potensial Nasional
DBON.

Tabel 4. Pelaksanaan Program Sentra Olahragawan Muda Potensial

Nasional DBON
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Sinopsis | Evaluasi Program Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional
Komponen Agpek Yang Kriteria Keberhasilan Keterangan
di Evaluasi
Dasar Hukum Kesesuaian Dasar Hukum Efektif (3point
dan Evaluasi dan Evaluasi Pemerintah terpenuhi)
Pemerintah Cukup Efektif
Maksud dan Berkaitan dengan landasan (2 point
Tujuan yang ingin dicapai dalam terpenuhi)
Evaluasi Program Sentra Kurang Efektif
Latihan Olahragawan Muda (Ipoin
Contex Potensial Nasional Muda terpenuhi)
Implementasi DBON Tidak Efektif
Sasaran Berhubungan dengan target (Tidak ada)
Kebijakan yang akan dicapai pada
Pemerintah Evaluasi Program Sentra
Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional
Implementasi DBON
Peserta Kesesuaian Peserta dalam Efektif (3point
Rekuitmen kegiatan Evaluasi Program terpenuhi)
atlet dan Sentra Latihan Olahragawan Cukup Efektif
tenaga Muda  Potensial  Muda (2 point
Pendukung Nasional Implementasi terpenuhi)
DBON: Kurang Efektif
= peserta adalah sekolah (1poin
Pelajar sekolah terpenuhi)
formal/nonformal dan Tidak Efektif
berdomisili di wilayah (Tidak ada)
hukum Republik
Input Indonesia.
= Para Pelajar di bawah
muda
Penyelenggara  Kesesuaian Persyaratan
an penyelenggaraan  Program
Evaluasi Program Sentra
Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional
Implementasi DBON
Pembiayaan Berhubungan dengan
pendanaanyang dikeluarkan
untuk Evaluasi Program
32 Faridah Ismiyati
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Komponen Agpek Yang Kriteria Keberhasilan Keterangan
di Evaluasi
Sentra Latihan Olahragawan
Muda Potensial Nasional
Implementasi DBON
Kesesuaian Mengetahui Pelaksanaan
Pelakasanaan  Atltet,  Pelatih, Tenaga
Pendukung dalam Program
Sentra Latihan Olahragawan
Muda Potensial Nasional
Implementasi DBON
kepanitiaan  yang telah
dicanangkan.
Cara Berhubungan dengan Efektif (3point
Pengambilan penerapan  bentuk  cara terpenuhi)
Proses Pengambilan  tes  pada Cukup Efektif
Program Program Evaluasi Program (2 point
Sentra Latihan Sentra Latihan Olahragawan terpenuhi)
Olahragawan ~ Muda Potensial Nasional Kurang Efektif
Muda Implementasi DBON (1poin
Potensial terpenuhi)
Nasional Tidak Efektif
Implementasi (Tidak ada)
DBON
Berhubungan dengan
dukungan Evaluasi Program
Process Pendukungan  Sentra Latihan Olahragawan
Muda Potensial Nasional
Implementasi DBON
Berhubungan dengan
Penggunagan fasilitas dan
perawatan dan oprasional
Infastruktur Kegiatan Evaluasi Program
Sentra Latihan Olahragawan
Muda Potensial Nasional
DBON
Berhubungan dengan
I Monitoring dan evaluasi
Monitoring

Kegiatan Evaluasi Program
Sentra Latihan Olahragawan

Faridah Ismiyati
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Komponen Agpek Yang Kriteria Keberhasilan Keterangan
di Evaluasi

Muda Potensial Nasional
DBON

Tingkat Hal yang berkaitan dengan Efektif (3point

Peguruan Partisipasi peguruan tinggi terpenuhi)

tinggi Sentra Latihan Olahragawan Cukup Efektif
Terhadap Evaluasi Program (2 point
Sentra Latihan Olahragawan terpenuhi)
Muda Potensial Nasional Kurang Efektif
Implementasi DBON (1poin
Berhubungan dengan terpenuhi)
penyampaian Kebarhasilan Tidak Efektif

. dan  kegiatan  Evaluasi (Tidak ada)
Keberhasilan -
Product Program Program Sentra Latihan

Olahragawan Muda
Potensial Nasional
Implementasi DBON

Munculnya Mendapatkan Atlet Muda

bibit-bibit Potensial Nasional Untuk

Atlet Prestasi Indonesia regenarasi

Olahragawan  dan bekelanjutan program

Muda

Potensioal

Nasional

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
desain penelitian evaluasi program

dengan  pendekatan  CIPP  dari
Stufflebeam, Penelitian ini
menggunakan desain penelitian

evaluasi program dengan pendekatan
CIPP  dari  Stufflebeam, dengan
Sequential (Model urutan). Creswell
dalam(Sugiyono, 2016) mengemukakan
tentang metode kombinasi model
sequential adalah sebagai berikut
“Sequential mixed methods procedure

34

are those in which the researcher seeks
to elaborate on or expand on the
finding of one methods with another
methods” yang artinya  metode
penelitian kombinasi model sequential
explanatory, dicirikan dengan
pengumpulan data dan analisis data
kuantitatif pada tahap pertama, dan
diikuti dengan pengumpulan dan
analisis data kualitatif pada tahap ke
dua, guna  memperkuat  hasil
penenelitian kuantitatif yang dilakukan
pada tahap pertama.
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Model ini merupakan model yang
popular dalam penelitian kombinasi
yang lebih memberi bobot tinggi pada
penggunaan metode penelitian

kuantitatif. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat digambarkan suatu desain
penelitian sebagai berikut:

QUANTITATIVE —— QUALITATIVE —— KESIMPULAN

QUAN QUAN
Data Data
Collection Analysis

Qual Interpretation
Data of Entri
Analysis Analysis

Gambar 5. Proses penelitian dalam model Sequential Explanatory Design
(Sugiyono, 2016)

Dimana kerangka berfikir
mempunyai arti suatu konsep pola
pemikiran dalam rangka memberikan
gambaran sementara terhadap

permasalahan yang diteliti. Flowchart
pada Gambar dibawah menampilkan
orientasi sistem model CIPP:

Gambar 6. Komponen Kunci Model Evaluasi CIPP

Faridah Ismiyati
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(Sumber: Stufflebeam, 1966)
Desain penelitian Evaluasi Games Vietnam Tahun 2022 dapat di

Program Pelatnas Indonesia pada SEA

lihat pada gambar 3.1 di bawah ini

Gambar 7. Desain Evaluasi Model CIPP

B. Pendekatan dan Metode

Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini

dikategorikan

penelitian

kualitatif dan kuantitatif yang bertujuan
untuk memberikan gambaran sekaligus
menganalisa hasil pelaksanaan Evaluasi
Program Sentra Latihan Olahragawan
Muda Potensial Nasional Implementasi
DBON. Pendekatan dan metode
kualitatif dilaksanakan atas
pertimbangan fleksibilitas pada tahapan
pengumpulan data. Selanjutnya pada
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Tahapan Tujuan DatalAnalisis Hasil
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Sumber: Stufflebeam & Shinkfield (2007)

saat penelitian, proses pengembangan
tetap dilakukan sepanjang masih dalam
konteks penggalian informasi yang
dapat  dijadikan  sarana  untuk
menemukan teori - teori baru dan
dianggap menjadi sebuah pendekatan
penelitian yang praktis sesuai dengan
pendapat Wirawan yang menyatakan
bahwa penelitian  kualitatitf  lebih
praktis diantaranya meliputi; waktu
evaluasi yang biasanya cenderung
singkat, tenaga dan biaya yang terbatas,
asesibilitas (derajat kemudahan untuk
menemui responden) kualitas
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responden dan cakupan daerah operasi
program (van Osselaer & Janiszewski,
2012). Sedangkan pendekatan
kuantitaif dibutuhkan dalam rangka
penentuan  keputusan  dari  hasil
perhitungan secara numerik terhadap
alternatif-alternatif hasil pengolahan
data dari penelitian yang dilakukan.

Dengan pendekatan kualitatif dan
kuantiftatif, data diperoleh melalui hasil
pengamatan, wawancara, pemantauan,
analisis dokumen, catatan lapangan,
perhitungan-perhitungan untuk
kemudian dianalisis dengan
memperbanyak  masukan,  mencari
hubungan, membandingkan,
menemukan pola atas dasar data asli
dibandingkan dengan target atau tujuan
sebelumnya serta nilai/skor dari hasil
perhitungan. Hasilnya adalah berupa
data atau informasi mengenai situasi
yang diteliti yang disajikan dalam
bentuk uraian naratif.

Pada evaluasi Evaluasi Program
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial ~ Nasional  Implementasi
DBON, pada saat pelaksanaan
pengumpulan informasi yang penting
atau informasi kunci yang sangat
berguna bagi penelitian cenderung
tidak meluas dari desain awal karena
adanya batas titik optimal kepuasan
peneliti dalam menggunakan
pendekatan  evaluasi  berdasarkan
kriteria evaluasi program model CIPP,
dengan menggunakan lima pendekatan
sebagai berikut (1) Kontek (Contexts),
yaitu menganalisis latar belakang
program pola Karier; (2) Perencanaan
program (Input), yaitu menganalisis
perencanaan pada pelaksanaan
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program; (3) Pelaksanaan program
(Process), yaitu menganalisis seluruh
aspek penilaian dari proses pelaksanaan
program; dan (4) Hasil (Product),
untuk menganalisis tingkat
keberhasilan  program mulai  dari
anggaran, perbaikan kinerja dan
kualitas sumber daya manusia

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah  metode evaluatif dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif,
dilakukan berdasarkan hasil interaksi
dengan subjek di lapangan melalui
metoda observasi, wawancara,
kuesioner dan penelitian dokumen
terkait berdasarkan kriteria evaluasi.
Penelitian dilakukan dengan model
evaluasi program, sehingga perlu juga
dipahami mengenai dinamika program
yang akan dievaluasi. Selanjutnya
(Patton, 2016) menyatakan bahwa
terdapat beberapa pertimbangan yang
melandasi alasan peneliti pendekatan
evaluasi program, antara lain: Pertama,
Penelitian tentang evaluasi Evaluasi
Program Sentra Latihan Olahragawan
Muda Potensial Nasional Implementasi
DBON merupakan hal yang menarik
untuk diteliti, sehingga memerlukan
pengkajian yang komprehensif dan
mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan

Sentra  Latihan  Olahragawan
Muda Potensial Nasional Implementasi
DBON merupakan suatu bagian dari
sistem pembinaan prestasi olahraga
yang integral melalui kombinasi antara
pembinaan  prestasi dengan jalur
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pendidikan formal di sekolah. Sistem
ini memiliki posisi strategis dalam
meletakkan  pondasi  pembangunan
prestasi olahraga di Indonesia pada usia
potensial (the golden age) dalam
rangka pengembangan bakat peserta
didik di cabang olahraga unggulan yang
ada di Indonesia Satu mata rantai dari
pembinaan olahraga usia dini adalah
pembibitan olahraga. Implementasi
Desain Besar Olahraga Nasional
(DBON) melalui Program Pembinaan
Sentra Olahragawan Muda Potensial
Nasional mendapat dukungan dari
Kemenpora dan perguruan tinggi.
Berikut adalah beberapa informasi
terkait dukungan tersebut: Menpora
Zainudin Amali memberikan motivasi
kepada para atlet program DBON dan
melakukan kunjungan ke asrama Sentra
Olahraga UNESA Menko PMK
Muhadjir Effendy melaksanakan Rapat
Koordinasi Tingkat Menteri
Implementasi Perpres No. 86 Tahun
2022 Tentang Desain Besar Olahraga

Nasional, di mana dibahas berbagai
macam kebijakan yang telah dilakukan
oleh masing-masing kementerian dan
lembaga dalam upaya memajukan
prestasi olahraga nasional.

Dukungan dari Kemenpora dan
perguruan tinggi dalam Program
Pembinaan Sentra Olahragawan Muda
Potensial Nasional melalui
implementasi DBON  menunjukkan
kolaborasi antara pemerintah dan
lembaga pendidikan dalam
mengembangkan potensi atlet muda
Indonesia. Melalui kerja sama ini,
diharapkan dapat tercipta lingkungan
yang mendukung dan memfasilitasi
perkembangan atlet muda yang
potensial.

Agar lebih jelas memudahkan dalam
menafsirkan hasil evaluasi, maka dibuat
tabel ringkasan hasil evaluasi program
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional DBON, sebagai
berikut:

Tabel 5. Hasil Komponen Evaluasi Program Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial
Nasional DBON

Aspek yang

Komponen . :
P Dievaluasi

Hasil Evaluasi

Context 1. Dasar hukum &
kebijakan
pemerintah

2. Maksud dan
Tujuan

3. Sasaran

Memiliki dasar hukum yang kuat dan
kebijakan tentang pelaksanaan program
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional DBON

Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi DBON
memiliki visi dan misi yang sangat jelas.
Sasaran Sentra Latihan Olahragawan
Muda Potensial Nasional Implementasi
DBON belum tercapai secara maksimal.
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Komponen

Aspek yang
Dievaluasi

Hasil Evaluasi

Karena masih banyak Kab/Kota dan
Provinsi yang belum maksimal dalam
penyelenggaraan Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional
DBON

Input

Peserta

Penyelenggaraan

Pembiayaan

Pelaksanaan

Profil dan proses perekrutan peserta
didik sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan Panitia Pelaksana Nasional
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional DBON
Penyelenggaraan hampir semua seri
berjalan dengan baik, akan tetapi ada
beberapa catatan perbaikan  untuk
pelaksanaan ke depan.

Belum adanya penganggaran tetap bagi
penyelenggaraan Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional
Implementasi DBON pada pemerintah
daerah baik Kab/Kota maupun Tingkat
Provinsi

Profil dan perekrutan
panitia/penyelenggara /operator tidak
sesuai kriterianya yang terdapat di
Pedoman Pelaksanaan Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional
DBON.

Kurang disiplin dalam pertandingan
Terjalinya kerjasama yang baik antar
stakeholder yang terkait.

Process

wn

Penjelasan Proses
Slompn ini,
Monitoring
Infrastrktur
Pendukungan.

Pelaksanaan sudah lebih baik dari tahun
sebelumnya dan sudah sesuai dengan
pedoman kompetisi yang disusun oleh
pelatih dan manajer.

Pelaksanaan Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional
DBON.kurang berjalan dengan efektif
karena jadwal pertandingan disesuaikan
dengan agenda kegiatan daerah masing —

Faridah Ismiyati
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Aspek yang

Komponen . :
P Dievaluasi

Hasil Evaluasi

masing..

Belum semua pelatih  melakukan
assement ketika peserta didik selesai
melakukan latihan. Jikapun ada itu
hanya berbentuk lisan.

Kurang mendapatkan pengalaman dalam
bertanding

Pelaksanaan evaluasi berjalan dengan
baik dan sesuai dengan yang ditetapkan
pada  ketentuan Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional

Product 1. tingkat partisipasi

dan

Pengembangan

Perguruan Tinggi,

2. Keberhasilan
Program  Slompn
ini,

3. munculnya bibit-
bibit olahragawan
potensial dari

masyarakat.

Peran Perguruan tinggi yang mendukung
terkait penyelenggaraan Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional
Implementasi DBON cukup
mendapatkan respon yang baik.
Keberahasilan terhadap penyelenggaran
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional DBON.

Banyak bermunculannya peserta didik
baru setelah pelaksanaan Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional
Implementasi DBON berjalan.

Gambaran pada tabel di atas akan
diuraikan lebih jelas sesuai data yang
diperoleh, untuk lebih  jelasnya
pembahasan evaluasi program Sentra
Latihan Olahragawan Muda Potensial
Nasional DBON, sebagai berikut:

1. Evaluasi Context

Hasil temuan pada evaluasi
context akan membahas temuan pada
indikator perencanaan dengan sub
fokus antara lain: (1) dasar hukum dan
kebijakan Pemerintah, (2) maksud dan
tujuan, (3) sasaran.

Sentra  Latihan  Olahragawan
Muda Potensial Nasional Implementasi
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DBON memiliki tujuan sebagai wadah
pembinaan potensi peserta didik-
peserta didik sepakbola muda tingkat
pelajar untuk dapat berprestasi.
Penyelenggaraan Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional
Implementasi DBON  diharapkan
melahirkan peserta didik-peserta didik
sepakbola nasional yang mampu
membawa nama harum Indonesia pada
level Internasional. Temuan pada
dimensi context adalah:
a. Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON memiliki dasar hukum yang
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kuat dan Kkebijakan pemerintah.
Dasar hukum dan kebijakan
pemerintah tersebut mulai dari
tertinggi ada  Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2022 tentang
Keolahragaan, Peraturan Presiden
Nomor 86 Tahun 2021 tentang
Desain Besar Olahraga Nasional,
Peraturan Menteri Pemuda dan
Olahraga Nomor 6 Tahun 2022
tentang Peta Jalan Desain Besar
Olahraga Nasional Periode 2021-
2024, Peraturan Deputi Bidang
Peningkatan  Prestasi  Olahraga
Nomor 3 Tahun 2022 tentang
Petunjuk Teknis Penyelenggaraan
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Nasional dan Peraturan Deputi
Bidang Peningkatan Prestasi
Olahraga Nomor 4 Tahun 2022
tentang Petunjuk Pelaksanaan dan
Pengelolaan Sentra Latihan
Olahragawan  Muda  Potensial
Nasional. Namun berdasarkan hasil
analisa isi dokumen peraturan
tersebut, ditemukan perlu dilakukan
penyempurnaan pada Peraturan
Deputi yang mengatur tentang
Petunjuk Teknis dan Petunjuk
Pelaksanaan  SLOMPN terkait
mekanisme promosi dan degradasi
olahragawan muda  potensial
nasional  serta  beban  tugas
pengelola, pelatih dan tenaga
pendukung sport science.

Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON memiliki maksud yang
sangat jelas, memiliki tujuan yang
cukup baik. Tujuan merupakan
penjabaran dari pernyataan misi dan

merupakan sesuatu yang akan
dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktu yang telah ditentukan.
Tujuan akan mengarahkan
perumusan sasaran, dan kegiatan
dalam rangka merealisasikan misi,
sehingga tujuan  serasi  dan
mengklarifikasi  visi dan  misi,
menggambarkan hasil program dan
menggambarkan arah yang jelas
dari suatu organisasi.

Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON memiliki sasaran yang jelas
dan tepat. Sasaran merupakan
penjabaran  dari tujuan suatu
organisasi dalam bentuk akhir dan
akan dapat dicapai atau dihasilkan
dalam jangka waktu tahunan,
semesteran atau bulanan. Sasaran
juga menggambarkan hal yang
ingin dicapai melalui tindakan-
tindakan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan. Oleh karena itu
sasaran yang ditetapkan diharapkan
dapat memberikan fokus pada
penyusunan program dan kegiatan
yang bersifat spesifik, terinci, dapat
diukur dan dapat dicapai. Dari hasil
temuan bahwa sasaran Sentra
Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON belum tercapai secara
maksimal  dikarenakan  belum
didukung penuh oleh seluruh pihak
yang terkait. Sehingga seluruh
program yang telah berjalan belum
optimal. Pada pelaksanaan evaluasi
ini dilaksanakan dengan jelas serta
terdokumentasi dengan baik, dan
mampu  disosialisasikan  kepada
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pelatih, peserta didik, dan segenap
komponen yang terlibat.

2. Evaluasi Input

Hasil temuan pada evaluasi input
akan membahas temuan pada sub fokus

antara lain: (1) peserta, (2)

penyelenggara, (3) pembiayaan, (4)

Dukungan. Evaluasi input dimaksudkan

untuk melakukan perekaman atau

identifikasi terhadap kondisi objektif
dukungan sumber daya yang dimiliki

Sentra Latihan Olahragawan Muda

Potensial ~ Nasional  Implementasi

DBON hasil temuan input adalah:

a. Ujung tombak dari pembinaan
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional adalah para
peserta Sentra Latihan Olahragawan
Muda Potensial Nasional
Implementasi DBON yang
diharapkan menjadi cikal bakal atlet
elit nasional yang mampu bersaing
di tingkat Olimpiade. Dari proses
seleksi terbuka yang dilakukan
melalui tes dan pengukuran bagi
calon olahragawan muda potensial
masuk ke dalam  pembinaan
SLOMPN dirasakan masih kurang
lengkap, karena tes rontgen thorax
dan tes laboratorium darah dan urine
lengkap tidak dilakukan. Sehingga
ada temuan dari dokter SLOMPN di
UNJ, UNESA dan UPI bahwa
olahragawan muda potensial
nasional yang perlu mendapatkan
perhatian khusus terkait kondisi
kesehatan. Secara kuantitas jumlah
pendaftar seleksi terbuka rekrutmen
bakal calon olahragawan muda
potensial nasional dan bakal calon
pelatih  masih  sangat terbatas
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jumlahnya, karena singkatnya waktu
sosialisasi dan promosi dengan
jadwal pelaksanaan seleksi.

. Keberhasilan dari sebuah pembinaan

karena pengelola melakukan tata
kelola yang professional, transparan
dan  akuntabilitas baik  dalam
penyelenggaraan SLOMPN. Secara
struktur  organisasi  pengelolaan
SLOMPN sudah melibatkan Deputi
Bidang Peningkatan Prestasi
Olahraga Kemenpora dan Rektor
Perguruan Tinggi sebagai pimpinan
tinggi di masing-masing Lembaga
yang bekerjasama dalam
penyelenggaraan SLOMPN sebagai
Dewan Pengawas. Sementara
Direktur SLOMPN  diisi oleh
Pimpinan Fakultas lImu
Keolahragaan di  masing-masing
perguruan tinggi  penyelenggara
SLOMPN. Direktur dibantu oleh 3
(tiga) orang manager teknik,
manager akademik dan manager
administrasi dan umum. Manager
teknik dibantu oleh Kepala Divisi
Kepelatihan dan Kepala Divisi Sport
Science. Manager akademik dibantu
oleh Kepala Divisi Guru dan
Bimbingan Rohani dan Kepala
Divisi Administrasi Sekolah.
Sedangkan Manager Administrasi
dan Umum dibantu Kepala Divisi
Administrasi dan Keuangan dan
Kepala Divisi Umum. Meskipun
secara struktur organisasi sudah
sangat ideal sebagai pengelola
SLOMPN, namun masih ditemukan
permasalahan penempatan right man
in the right place sehingga masih
ada temuan hasil observasi di
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. Pelaksanaan
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lapangan dan wawancara dengan
para pelatih beberapa pengelola
maupun tenaga pendukung sport
science yang bekerja belum optimal.
Secara rasio jumlah pengelola,
tenaga pendukung sport science dan
jumlah olahragawan muda potensial
dan pelatih yang dibina pada
SLOMPN perlu menjadi perhatian
agar efisiensi anggaran tercapai.

. Pembiayaan dalam penyelenggaraan
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON merupakan salah satu faktor
penting  keberhasilan  mencapai
target yang telah ditetapkan.
Pembiayaan penyelenggaraan Sentra
Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON dalam jumlah yang cukup
sesuai kebutuhan dan tepat waktu
pencairannya. Standar honorarium
dari pelatih perlu mendapatkan
perhatian, karena ada pelatih yang
sudah lolos seleksi SLOMPN namun
akhirnya batal bergabung karena
merasa kompensasi yang diberikan
tidak sesuai harapan. Mengingat
tugas pelatih di SLOMPN yang
bekerja penuh waktu dan harus
meninggalkan  keluarga, karena
diterima di SLOMPN yang berbeda
dengan daerah asal pelatih tersebut.
program SLOMPN
selama 1,5 tahun tentunya sudah
berjalan optimal, meskipun terdapat
beberapa kekurangan yang bisa dan
perlu dilakukan perbaikan di masa
depan. Belum adanya program
pendidikan dan pelatihan kepada
para pelatih cabang olahraga di

3.

SLOMPN tentang model pembinaan
atlet jangka panjang sesuai dengan
karakteristik dari masing-masing
cabang  olahraga.  Keterlibatan
stakeholder pembinaan olahraga
seperti  KONI  Pusat, Komite
Olimpiade Indonesia dan Induk
Organisasi Cabang Olahraga masih
belum optimal dalam melakukan
tugasnya pengawasan
penyelenggaraan SLOMPN.

Evaluasi Process

Hasil temuan pada evaluasi

process akan membahas temuan pada
indikator pelaksanaan dan pengawasan
dengan sub fokus antara lain: 1)
Penjelasan Proses SLOMPN ini, 2)

Monitoring 3)

Infrastrktur ~ 4)

Pendukungan. Adapun temuan yang
peneliti dapatkan adalah:

a.

Secara proses penyelenggaraan
SLOMPN di Perguruan Tinggi bisa
dievaluasi dari manajemen tata
kelola ada beberapa sumber daya
manusia yang secara petunjuk
teknis dan petunjuk pelaksanaan
tidak ada, tapi dalam
pelaksanaannya tetap direkrut dan
terlibat sepertinya adanya perawat
di SLOMPN UNNES. Selain itu
standar jumlah perbandingan antara
tenaga pendukung dengan
olahragawan antar sentra yang
berbeda, seperti di SLOMPN UNJ
ada 4 masseuer, sementara sentra
lain hanya ada 2 masseur pada
secara jumlah olahragawan yang

dibina  tidak berbeda secara
signifikan. Proses penyelenggaraan
pendidikan maupun status
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pendidikan  olahragawan  muda
potensi nasional antar sentra belum
seragam, masih  menyesuaikan
dengan situasi dan kebijakan dari
pengelola masing-masing sentra.
Ada sentra yang memanfaatkan
Labschool yang dimiliki Perguruan
Tinggi (UNJ, UPI dan UNESA)

sementara SLOMPN UNNES
bekerjasama  dengan sekolah
terdekat. Status sekolah

olahragawan muda potensial ada
yang benar-benar pindah ke sekolah
yang saat ini (UNJ dan UPI) ada
juga yang statusnya tetap melekat
ke sekolah asal olahragawan muda
potensial nasional (UNNES dan
UNESA). Belum ada SLOMPN

yang menerapkan standar
pendidikan dimana 1  (satu)
olahragawan muda potensial

nasional  memiliki 1  (satu)
tablet/laptop sebagai media untuk
mengakses sumber belajar dan
penjelasan tentang program latihan
maupun evaluasi hasil latihan.

Pelaksanaan monitoring program
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON dari internal pengelola
terdapat berbagai variasi dan
penerapan sistem evaluasi
perkembangan latihan antar
SLOMPN.  Sehingga  terdapat
perbedaan monitoring dan evaluasi
perkembangan olahragawan muda
potensial nasional yang diterapkan
antar SLOMPN meskipun cabang
olahraganya sama. Jadi masing-
masing pengelola ~ SLOMPN
mengembangkan model evaluasi

sendiri-sendiri dengan
memanfaatkan teknologi informasi.
Harapan dari seluruh pengelola
SLOMPN agar sistem monitoring
dan evaluasi perkembangan
olahragawan muda potensial ke
depannya dapat dibuat standardisasi
yang sama antar SLOMPN sesuai
dengan karakteristik masing-masing
cabang olahraga. Ada satu hal yang
sama diantara semua SLOMPN
yaitu mekanisme komunikasi dan
kolaborasi antar tenaga pendukung
sport science dan pelatih cabang
olahraga belum berjalan dengan
baik, masing-masing tenaga
pendukung sport science
memegang data hasil evaluasi tanpa
pernah dikomunikasikan dengan
pelatin sebagai bahan masukan
untuk perbaikan proses latihan.

Monitoring  eksternal  sebagai
bagian dari kontrol
penyelenggaraan SLOMPN

berjalan secara rutin dan berkala
setiap bulannya secara administrasi
dan keuangan dari Kemenpora,
namun untuk monitoring teknis
yang melibatkan tim ahli belum
berjalan  secara  rutin  setiap
bulannya sehingga ketika ada
pengelola atau pelatih mengalami
permasalahan atau kendala teknis
tidak dapat solusi secara cepat.
Keterlibatan KONI Pusat, Komite
Olimpiade Indonesia dan Induk
Organisasi Cabang  Olahraga
sebagai stakeholder belum berperan
aktif membantu pemerintah
melakukan proses  pengawasan
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penyelenggaraan SLOMPN yang
sudah berjalan.

Infrastruktur pendukung Program
Pembianan Sentra Latihan
Olahragawan  Muda  Potensial
Nasional diharapkan memenuhi
standar fenderasi internasional.
Berdasarkan hasil observasi ke
lapangan masih ditemukan ada
beberapa fasilitas prasarana
olahraga milik kampus yang masih
kurang  memadai, diantaranya
fasilitas latihan panjat tebih di
SLOMPN UNJ dan SLOMPN
UNNES belum memenuhi. Jika di
SLOMPN UNJ memanfaatkan
fasilitas prasarana panjat tebing
nomor speed yang ada, sementara
boulder dan lead fasilitasnya tidak
ada. Sementara SLOMPN UNNES
memanfaatkan fasilitas prasarana
panjat tebing yang berlokasi di luar
kampus, sehingga ada waktu
perjalanan sekitar 1 jam pulang
pergi setiap kali latihan dan total 2
(dua) jam setiap hari jika jadwal
latihan 2 (dua) sesi. Sarana olahraga
dalam bentuk peralatan dan
perlengkapan latihan olahragawan
muda potensial nasional SLOMPN
serta perlengkapan umum dalam
bentuk seragam latihan dan training
set bahkan seragam sekolah juga
dapat dukungan anggaran dari
Kemenpora dalam bentuk Bantuan

Pemerintah  kepada  Perguruan
Tinggi.
Dukungan Kemenpora dan

perguruan tinggi seperti UNESA,
UNJ, UNNES dan UPI dalam
Program Pembinaan Sentra Latihan

Olahragawan  Muda  Potensial
Nasional menunjukkan kolaborasi
antara pemerintah dan lembaga
pendidikan dalam mengembangkan
potensi atlet muda Indonesia.
Bahkan Kemendikbud dalam rapat
koordinasi dengan Kemenpora dan
BAPPENAS berkomitmen untuk
mendukung anggaran
pengembangan laboratorium sport
science di perguruan tinggi yang
menyelenggarakan SLOMPN
melalui kegiatan revitalisasi
kampus. Melalui kerja sama ini,
diharapkan dapat tercipta
lingkungan yang mendukung dan
memfasilitasi perkembangan atlet
muda yang potensial nasional.

4. Evaluasi Product

dimaksudkan

Pada evaluasi
untuk

product
melakukan

perekaman atau identifikasi terhadap
kondisi objektif pada indikator evaluasi
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional DBON. Adapun sub
fokusnya adalah 1) tingkat partisipasi
dan Pengembangan Perguruan Tinggi,
2) Keberhasilan Program SLOMPN ini,
3) munculnya bibit-bibit olahragawan
potensial dari masyarakat.

a.

Partisipasi Perguruan tinggi dalam
meningkatkan kualitas
penyelenggaraan Sentra Latihan

Olahragawan  Muda  Potensial
Nasional Implementasi DBON
sehingga berdampak  secara

signifikan kepada kualitas produk
olahragawan  muda  potensial
nasional SLOMPN antara lain ada
beberapa hal yang perlu dievaluasi
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dan harus ditingkatkan, kurangnya
peran serta dan keterlibatan sivitas
akademika (dosen dan mahasiswa)
melakukan kegiatan riset ilmiah
mengkaji tentang SLOMPN dari
berbagai bidang ilmu keolahragaan
yang relevan. Perguruan tinggi
juga perlu berpartisipasi
melakukan sosialisasi dan promosi
tentang  keberhasilan  produk
olahragawan ~ muda  potensial
nasional SLOMPN ketika berhasil
meraih prestasi diajang kompetisi
olahraga tingkat nasional dan
internasional melalui media sosial
resmi  perguruan tinggi atau
membuat release resmi untuk
media eksternal.

Keberhasilan Program Pembinaan

melalui Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial
Nasional ~ merupakan  elemen
terpenting  berhasilnya  suatu
penyelenggaraan kegiatan

termasuk suksesnya Sentra Latihan
Olahragawan  Muda  Potensial
Nasional Implementasi DBON ini.
Meskipun program SLOMPN ini
memiliki tujuan jangka panjang,
dimana salah satu keberhasilan
program dilihat dari hasil yang
dicapai dari produk olahragawan
muda potensial nasional SLOMPN
pada saat Olimpiade 2032. Namun
dalam waktu relatif singkat lebih
kurang 1,5 tahun beberapa
keberhasilan olahragawan muda
potensial nasional asal SLOMPN
UNJ cabang olahraga Panahan
berhasil menembus seleksi atlet
Pelatnas Panahan. Kemudian ada

C.

dengan

atlet asal SLOMPN UNNES yang
ketika mengikuti POPNAS 2023
Sumatera Selatan berhasil meraih
prestasi terbaik. Prestasi yang
diraih  atlet taekwondo asal
SLOMPN UNESA dan UPI yang
berhasil menduduki ranking 1 dan
2 peringkat perolehan medali
Kejuaraan Nasional Taekwondo
antar PPLP. Raihan prestasi ini
berhasil menunjukkan kualitasnya
sebagai yang terbaik tingkat
nasional di kelompok usianya.
Munculnya bibit-bibit olahragawan
potensial dari masyarakat,
meskipun masih sangat terbatas
jika dilihat secara kuantitas sudah
ada 1 olahragawan muda potensial
nasional SLOMPN asal UNJ yang
berhasil menembus seleksi atlet
Pelatnas yang diselenggarakan
oleh PP PERPANI dalam waktu
yang relatif singkat. Hasil ini bisa
dianggap sebagai bonus karena
atlet tersebut secara usia belum
mencapai  usia emas  untuk
berprestasi ditingkat elit
internasional.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sesuai
prosedur ilmiah, namun

demikian masih memiliki keterbatasan
yaitu:

1.

Program SLOMPN vyang baru
berjalan 1,5 tahun sehingga evaluasi
terkait komponen produk belum bisa
dilakukan mengingat keberhasilan
produk olahragawan muda potensial
nasional yang dibina SLOMPN
dalam bentuk pencapaian prestasi di
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ajang Olimpiade 2032. Nantinya
perlu dilakukan penelitian sejenis
pada tahun 2032 setelah Olimpiade
untuk mengetahui  sejaunh  mana
keberhasilan produk dari program
SLOMPN, sehingga olahragawan
muda potensial nasional yang dibina
sejak tahun 2022 data perkembangan
prestasinya harus tetap diikuti
sampai dengan Olimpiade 2032
nanti.

. Penelitian ini dilakukan hanya
terbatas kepada Context, Input,
Process dan Product (CIPP)
program SLOMPN, sebagai salah
satu program inovasi pembinaan
olahraga di dalam DBON masih
banyak ruang dan variabel lain yang
dapat diteliti terkait dengan program
SLOMPN. Penelitian tentang
bagaimana efektifitas model
pendidikan dengan menggunakan
kurikulum merdeka belajar terhadap
keberhasilan program latihan
mencapai target yang ditetapkan dan
perkembangan  prestasi  maupun
mental olahragawan muda potensial
nasional, maupun penelitian tentang
efektifitas model latihan terhadap
perkembangan fisik dan teknik
olahragawan muda potensial
nasional yang diterapkan  di
SLOMPN

. Meskipun penyusunan instrumen
wawancara dan kuesioner yang
disusun sudah dilakukan validasi
oleh tenaga ahli dan analisis item
masih terdapat kemungkinan
terjadinya  kekeliruan  pengisian
kuesioner oleh responden yang
disebabkan oleh keterbatasan

persepsi, pemahaman dan
pengetahuan dari responden terkait
indikator yang ada dalam instrument
kuesioner. Sebagai langkah
mengantisipasi misleading dalam
pengambilan kesimpulan peneliti
melakukan proses triangulasi hasil
kuesioner, wawancara dan analisis
dokumen terkait SLOMPN.

. Produk vyang dikembangkan dan

dihasilkan masih bersifat aplikasi
dan proses penelitian, maka perlu
pengembangan selanjutnya dalam
bentuk akses lainanya, sehingga
produk ini dapat digunakan baik
secara offline maupun online.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
A. Kesimpulan
1. Komponen konteks yang mencakup

Landasan Hukum Kebijakan,
Maksud dan Tujuan serta Peran
Kebijakan Pemerintah dalam
Program Sentra Latihan
Olahragawan Muda  Potensial
Nasional  Implementasi DBON
memiliki dasar hukum yang kuat dan
didukung kebijakan  pemerintah,
maksud yang sangat jelas, memiliki
tujuan yang cukup baik memiliki
sasaran yang jelas dan tepat bahwa,
Komponen Context Pada Program
Pembinaan Sentra Latihan
Olahragawan Muda  Potensial
Nasional Implementasi DBON pada
kategori Baik.

. Komponen input yang mencakup

Rekuitmen, Pendanaan, Tim Pakar
Keterlibatan Peran Lembaga dari
hasil Program Sentra Latihan
Olahragawan Muda  Potensial
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Nasional ~ Implementasi DBON
menunjukan bahwa penyelenggaraan
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON dapat dilaksanakan dengan
baik sesuai ketentuan, Komponen
Input yang diajukan menunjukan
bahwa Komponen Input pada
Program Program Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial
Nasional pada kategori Sangat Baik.
3. Komponen Proses yang mencakup
kegiatan Penerapan Proses
Pembinaan dalam Latihan, Aspek
Infrastruktur, serta proses Evaluasi
dan Monitoring dalam Program
Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON dikategorikan dapat
dilaksanakan dengan baik dan
sesuai, Komponen Product pada
Program Sentra Latihan
Olahragawan Muda  Potensial
Nasional pada kategori Sangat Baik.
4. Komponen Produk yakni Partisipasi
Perguruan tinggi dan Masyarakat,
Keberhasilan Penelitian ini dan
Keberalanjutan dari Program Sentra
Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional Implementasi
DBON cukup mendapatkan respon
yang baik, Komponen Product pada
Program Sentra Latihan
Olahragawan Muda  Potensial
Nasional pada kategori Sangat Baik

B. Implikasi
Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian serta

kesimpulan, serta mengacu kepada
hasil penelitian De Bosscher, dkk
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(2006) tentang 10 (sepuluh) pilar yang
menjamin keberhasilan program
pembinaan dan pengembangan
olahraga prestasi antara lain: 1)
dukungan anggaran, 2) struktur dan
organisasi  kebijakan olahraga, 3)
pondasi dan partisipasi olahraga, 4)
sistem identifikasi dan pengembangan
talenta, 5) dukungan karir sebagai atlet
dan pasca atlet, 6) fasilitas latihan, 7)
pembinaan dan pengembangan
kompetensi  pelatih, 8) kompetisi
tingkat nasional dan internasional, 9)
penelitian ilmiah diberbagai bidang
ilmu keolahragaan yang relevan dan
aplikatif serta 10) lingkungan olahraga
elit yang didukung media dan sponsor.
Sehingga teori ini sangat relevan
dengan dalam upaya meningkatkan
kualitas penyelenggaraan SLOMPN
untuk menjamin keberhasilan mencapai
tujuan dan target yang diharapkan dari
program SLOMPN.

Upaya meningkatkan konteks
(context) SLOMPN secara aturan dan
dasar hukum dirasakan sudah cukup
lengkap, namun tetap perlu dilakukan
penyempurnaan aturan terkait petunjuk
teknis serta petunjukan pelaksanaan dan
pengelolaan SLOMPN agar lebih
meningkatkan kualitas dan tata kelola
yang profesional, transparan dan
akuntabilitas baik. Hal ini terkait
dengan masih ditemukannya
permasalahan belum ada aturan terkait
mekanisme promosi dan degradasi
olahragawan dan pelatih serta beban
kerja dari pengelola, pelatih dan tenaga
pendukung sport science. Pilar pertama
keberhasilan ~ program  pembinaan
menuju elit atlet dukungan anggaran
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(De Bosscher, dkk. 2006) yang cukup,
sesuai dengan kebutuhan untuk mencari
atlet talenta kelas dunia serta
mengembangkan dan meningkatkan
talentanya sehingga menjadi atlet kelas
dunia. Komitmen Pemerintah untuk
kepastian dan keberlanjutan dukungan
anggaran SLOMPN yang cukup sesuai
kebutuhan dalam jangka panjang, salah
satunya dengan memasukkan program
SLOMPN dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)
Tahun  2025-2045 dan  Rencana
Pembangunan  Jangka  Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029
karena masih  ditemukan dalam
penelitian ini adanya kekhawatiran dari
Pengelola SLOMPN dan orang tua
olahragawan tentang kepastian
keberlanjutan ~ program  SLOMPN
dalam jangka panjang.

Upaya  meningkatkan  Input
SLOMPN diantaranya  Pemerintah
melakukan sosialisasi dan promosi
secara masif dan efektif tentang
program  SLOMPN  kepada para
pemangku kepentingan yang terkait dan
masyarakat, selain jalur seleksi terbuka
juga perlu dibuka jalur seleksi melalui
talent scouting pada kompetisi olahraga
tingkat nasional kelompok umur dan
olahragawan yang dibina pada PPLP
Nasional dan PPLP Daerah (Provinsi
dan Kabupaten/Kota. Sehingga
diharapkan jumlah peserta seleksi calon
olahragawan  dan calon  pelatih
meningkat. Sehingga dengan semakin
tingginya tingkat kompetisi menjadi
calon olahragawan dan calon pelatih
semakin meningkatkan kualitas input
SLOMPN. Pemerintah perlu

Faridah Ismiyati

membangun sistem identifikasi bakat
yang terintegrasi menggunakan big
data analytic, mengingat Indonesia
sebagai negara kepulauan sangat sulit
bagi Kemenpora  untuk  dapat
melakukan program identifikasi bakat
di seluruh Kabupaten/Kota karena
dibutuhkan biaya yang sangat besar dan
terkendala dari sisi waktu yang harus
dialokasikan untuk melakukan kegiatan
tersebut. Dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi informasi dimana
data antropometri dan tes kebugaran
jasmani seluruh siswa Indonesia mulai
usia 8-18 tahun setiap tahunnya
dilakukan olen guru pendidikan
jasmani di sekolah dan dimasukkan
sistem big data analytic identifikasi
bakat cabang olahraga, sehingga setiap
siswa yang memenuhi karakteristik
antropometri  dan komponen  fisik
sesuai dengan kebutuhan cabang
olahraga dapat ditemukan dengan
mudah lengkap dengan nama dan asal
sekolahnya. Kemenpora hanya tinggal
melakukan tes verifikasi keberbakatan
dan biaya identifikasi bakat cabang
olahraga menjadi lebih efektif dan tepat
sasaran.

Upaya meningkatkan Proses pada
SLOMPN antara lain melalui dukungan
fasilitas latihan  standar federasi
internasional (De Bosscher, dkk. 2006)
kondisi  prasarana olahraga milik
kampus yang digunakan sebagai tempat
latihan olahragawan muda potensial
nasional perlu terus ditingkatkan
kualitasnya agar memenuhi standar
federasi internasional dan memenuhi
standar keselamatan dan keamanan.
Proses latihan olahragawan muda
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potensial nasional dengan pendekatan
metode ilmiah dan berbasiskan kepada
IPTEK Keolahragaan sudah terbukti
menjamin  meningkatkan  peluang
keberhasilan melahirkan olahragawan
elit dunia, sehingga kolaborasi menjadi
kata kunci kerjasama dan komunikasi
serta saling mendukung antara pelatih
cabang olahraga SLOMPN vyang kuat
secara praktek dengan akademisi
olahraga dari perguruan tinggi yang
menguasai dan mumpuni dalam teori
ilmu keolahragaan. Masukan dan
temuan dari analisa, observasi maupun
tes dan pengukuran yang dilakukan
tenaga pendukung sport science perlu
dikomunikasikan kepada pelatih dan
diimplementasikan ~ dalam latihan
kepada olahragawan muda potensial
nasional. Peran pendekatan metode dan
riset ilmiah (De Bosscher, dkk. 2006)
sangat penting menjamin keberhasilan
program SLOMPN, perguruan tinggi
yang memiliki tugas tri dharma
perguruan tinggi (pengajaran, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat),
mendorong sivitas akademik (dosen
dan mahasiswa) untuk melakukan riset
ilmiah dari berbagai bidang ilmu
keolahragaan yang relevan kepada
olahragawan SLOMPN serta
melakukan berbagai program edukasi
melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat sebagai bekal tambahan
maupun peningkatan kompetensi bagi
olahragawan dan pelatih SLOMPN.
Upaya meningkatkan kualitas
produk dari SLOMPN agar mencapai
target menjadi olahragawan kelas dunia
melalui kompetisi olahraga nasional
dan internasional (De Bosscher, dkk
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2006)  kalender  resmi  federasi
internasional sebagai alat mengukur
kemajuan proses latihan olahragawan
muda  potensial nasional dan
keberhasilan program latihan yang
sudah dirancang dan diterapkan oleh
pelatih cabang olahraga di SLOMPN.
Kebutuhan  frekuensi  dan level
kompetisi olahragawan muda potensial
nasional  harus disesuaikan dan
memperhatikan perkembangan fisik,
teknik dan mental sesuai dengan
konsep pembinaan atlet jangka panjang
(LTAD). Jangan sampai olahragawan
muda potensial nasional dipaksakan
berprestasi pada usia remaja, namun
gagal mencapai prestasi puncaknya
pada usia golden age sesuai
karakteristik masing-masing cabang
olahraga. Sehingga apa pun hasil yang
dicapai olahragawan muda potensial
nasional pada kompetisi internasional
menjadi  bahan evaluasi perbaikan
program latihan dan mengukur sejauh
mana potensi daya saing menghadapi
kompetitor dari negara-negara lain di
masa depan. Selain kompetisi, juga
penting olahragawan muda potensial
nasional dan  pelatihnya  untuk
mengikuti program training camp di
negara-negara yang menjadi unggulan
cabang olahraga ditingkat dunia agar
dapat belajar secara langsung dari yang
terbaik.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian ini
mengenai program Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional
dapat diajukan beberapa rekomendasi,
sebagai berikut:
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Kementerian Pemuda dan Olahraga
sebagai Penanggung Jawab
program SLOMPN perlu
menyempurnakan aturan terkait
Petunjuk Teknis serta Petunjuk
Pelaksanaan dan Pengelolaan dalam
penyelenggaraan SLOMPN
khususnya yang mengatur tentang
mekanisme promosi dan degradasi,
dalam pelaksanaan seleksi calon
olahragawan  perlu  dilengkapi
dengan rontgen thorax dan tes
laboratorium darah dan urine
lengkap untuk mengetahui resiko
adanya penyakit bawaan dan atau
penyakit menular yang dapat

mengganggu performa
olahragawan, untuk memastikan
dukungan anggaran dan

keberlangsungan program dalam
jangka panjang perlu bekerjasama
dengan Kementerian Perencanaan
Pembangunan
Nasional/BAPPENAS untuk
memasukkan program SLOMPN ke
dalam  Rencana  Pembangunan
Jangka Panjang (RPJP) Tahun
2025-2045 dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2025-
2029.

Perguruan Tinggi sebagai Pengelola
SLOMPN  agar  meningkatkan
kualitas serta keamanan dan
keselamatan dari prasarana
olahraga di kampus yang digunakan
olahragawan untuk latihan sesuai

dengan melibatkan dosen dan
mahasiswa dalam rangka
menemukan inovasi baru model dan
proses  latihan  yang  dapat
meningkatkan kualitas serta
performa  olahragawan muda
potensial menuju  olahragawan
kelas dunia, melakukan proses
edukasi secara kontinu kepada
olahragawan muda potensial
nasional yang dibina agar tumbuh
kesadaran tentang gaya hidup dan
karakter mental seorang
olahragawan juara yang bisa
menjadi role  model bagi
masyarakat, membangun suasana
yang kondusif dan  menjalin
komunikasi serta kolaborasi yang
baik antara akademisi olahraga
dengan pelatih sebagai praktisi
olahraga dalam melakukan proses
pelatihan bagi olahragawan muda
potensial nasional yang berbasiskan
IPTEK Keolahragaan.

Induk Organisasi Cabang Olahraga
mendukung dan  memfasilitasi
pengembangan kompetensi para
pelatin cabang olahraga yang
bertugas di SLOMPN dalam bentuk
pemberian kesempatan mengikuti
pelatihan  pelatihan  sertifikasi
nasional yang diselenggarakan oleh
induk organisasi cabang olahraga
maupun internasional yang
diselenggarakan  oleh  federasi
internasional cabang olahraga, serta
memfasilitasi olahragawan muda

dengan standar federasi potensial nasional yang dibina
internasional  cabang  olahraga, SLOMPN dalam mengikuti
melakukan riset aplikatif dari kompetisi ditingkat nasional
berbagai bidang ilmu keoahragaan maupun internasional yang
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diselenggarakan  oleh  federasi
internasional.

4. Komite Olahraga Nasional
Indonesia (KONI) Pusat dan
Komite Olimpiade Indonesia (KOI)
perlu berperan secara aktif dengan
melakukan monitoring ke

SLOMPN secara rutin, berkala dan
berkelanjutan,  sehingga  dapat
membantu memberikan masukan
dan saran  perbaikan  dalam
penyelenggaraan SLOMPN kepada
Kemenpora dan Perguruan Tinggi
sebagai pengelola.
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